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ABSTRAK

Penelitian intitusi pada Jurusan Pendidikan Kimia FPM-
IPA IKIP Padang ini bertujuan untuk menggambarkan profil
Jurusan secara tuntas dan menyeluruh. Bidang kajian dalam
penelitian ini meliputis organisasi dan manajemen, kurikulum
dan proses belajar mengajar, progranm pengalaman 1apangan,
staf pengajar, kemahasiswaan serta sarana dan prasarana.

Populasi dari penelitian ini terdiri dari Ketua dan Sek-
retaris Jurusdan, Ketua Laboratorium, 29 orang staf pengajar
dan 150 orang mahasiswa Program Sl' Sampel untuk pimpinan
Jurusan diambil secara total sampling, sedangkan untuk staf
rengajar dan mahasiswa sampel diambil secara acak béflapis
yang proporsional sebanyak 27 orang staf pengajar dan 120
orang mahasiswa.

Data dikumpulkan dengan mengajukan angket, dan diikuti
dengan wawancara, serta mengambil data dokumenter. Data yang
terkumpul diolah dengan teknik distribusi frekuensi, dan
frekuensi relatif,

Berikut ini akan dikemukakan hasil penelitian, terutama
vang diperoleh dari pengolahan data. Kepangkatan, pengalaman
Jjabatan, pengalaman dalam seminar, dan pertemuan-pertemuan,
serta kepemimpinan, yang dimiliki dan dilaksanakan oleh ke-
tiga orang pimpinan Progranm Pengembangan Laboratorium,
pengembangan staf pengajar, penelitian dan program pengab-

dian pada masyarakat, pada umumnya sudah ada. Program vang
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ada baru terlaksanan sekitar B0 - 90%. Kesesuaian antara
rencana dengan hasil program yang dicapai pada jurusan baru
sekitar 90 - 100%, sedangkan pada laboratorium baru 50 -
60%. Demikian ,juge hasil pelaksanaan program belum sepenuh-
nya didokumentasikan, dimana pada jurusan baru 60% - 79%,
dan pada laboratorium 70 - 80%.

Struktur organisasi Pada Jurusan Pendidikan Kimia sudah
sesuai dengan PP Np. 3b/1980, tetapi belum seluruh unit mem-
Punyai deskripsi tugas-tugas. Pedoman tata aliran ker.ja
belum lengkap dan dari yang ada juga belum sepenuhnya ter-
laksana. Arus komunikasi antar dan Intra unit sudah berjalan
dengan baik. Demikian juga sudah terdapat keserasian antar
dan intra unit,.

Penelitian ini juga mengungkapkan manfsat Buku Pedoman
bagi mahasiswa dan dosen karena memuat informasi dan panduan
tentang penyelenggaraan kegiatan akademik. Hal yang belum
jelas dalam Buku Pedoman dapat diperoleh mahasiswa melalui
penjelasan dari pimpinan jursan, dosen, penasehat akademik,
dosen pembimbing tesis, dan semua staf pengajar lainnya.

Alokasi jumlah SKA menurut komponen MKDU, MKDK, MKPBM<
dan MKPBS sudah sesuai dengan ketentuan Dikti, namun
keter sediaan mata kuliah pilihan dan derajat kebebasan me-
nilih bagi mahasiswa masih terbatas.

Pedoman penulisan tesis secara tertulis sudah ada, dan

disampaikan kepada mahasiswa oleh dosen prembimbing tesis,

WHLn{lﬂTTPERPUSTAKQAN
i PADANG
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penasehat akademik, dan Ketua Jurusan. Namun mahasiswa ba-
nyak mengalami kesulitan terutama dalam hal menemukan
masalah untuk dijadikan judul tesis, kekurangan buku bacaan
untuk tesis, rendahnya kemampuan menulis, dan tingginva
biaya penyusunan tesis.

Semua mata kuliah Jurusan Pendidikan Kimia telah di-
lengkapi dengan silabi., Silabi disampaikan kepada mahasiswa
pada pertemuan kuliah pertama yang sebagian besar disampai-
kan secara tertulis, dan materi ajaran dalam silabi itu
dapat terlaksana. Keterlaksanaan itu dapat diketahui dari
hasil pencatataﬁ terhadap penyelenggaraan PBM.

Dalam proses belajar mengajar, dosen menggunakan berba-
gai strategi sehingga terdapat variasi dalam hal pola inter-
aksi, pendekatan, media, dan jalur vang digunakan, namun
tetap memperhatikan keserasiannya dengan materi ajaran.

Praktikum yang menyertai beberapg mata kuliah tertentu
perlu mengalami perbaikan dan peningkatan dalam berbagai hal
seperti: pencatuman rencana praktikum dalam silabi, kesera-
gaman komponen-komponen praktikum, dan feknik penyelengﬁara—
an, '

Hasil venelitian tentang program pengalaman lapangan
{PPL} mengungkapkan pula beberapa fakta vang seyogyanya da-
pat dimanfaatkan untuk peningkatan dan pengembangan PPL.
Pada umumnya dosen pembimbing PL telah memberikan bimbingan

kepada mahasiswanva, yaitu berupa pengarahan, penyerahan ma-
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hasiswa, dan pemanfaatan dalam bentuk diskusi kelompok atau-
pun konsultasi perorangan. Walaupun demikian, diantara dosen
pembimbing PL masih terdapat keseragaman pendapat mengenai
beberapa hal yang Eerhubungan dengan PL ini, yaitu mengenai
sasaran observasi sekolah dan materi yang harus disampaikan
kepada mahasiswa sebagai bekal bagl mereka untuk melaksana~
kan observasi sekolah;

Keseragaeman pendapat dikalangan dosen Juga terdapat da-
lam hal penilaian terhadap kegiatan praktek mengajar, khu-
susnya mengenai aspek-aspek yang dinilai dan kriteris
renilaian yang digunakan.

Guru pamong telah memberikan kesempatan yang luas kepa-
da mahasiswa untuk melakukan praktek mengajar. Hal ini di-
tandai dengan terpenuhinya frekuensi latihan mengajar yang
sudah memenuhi ketentuan dari UPPL, yaitu minimal enam kali,
bahkan lebih dari separoh mahasiswa yang melakukannya seba-
nyak delapan kali atau lebih.

Penelitian tentang dosen mengungkapkan beberapa hal
penting yang pantas dijadikan masukkan dan bahan pertim-
bangan untuk pengembangan jurusan.

Dari 27 orang dosen yang ada, baru 56% diantaranya yang
memenuhi kualifikasi sebagai staf pPengajar perguruan tinggi.
Disamping itu, rasio dosen< mshasiswa pada tahun 1991 adalah

-

1: 12, sedangkan menurut yang seharusnya adalah 1 : 7.



Usaha pengembangan staf dilakukan melalui berbagai ke-
giatan, terutama dengan memberikan kesempatan kepada dosen
untuk mengikuti kegiatan penataran,lokakarya, seminar, dan
simposium.Kesempatan luas untuk melanjutkan studi ke program
S9 dan 83 Jjuda diberikan, namun hanyva dosen dosen yunior
yYang menggunakan kesempatan itu.

Mengenai pelaksanaan tugas, ternvata rata-rata beban
tugas mengajar yang telah dilaksanakan dosen mencapai 12 SKS
per semester, dan jumlah dosen yang diberi tugas mengajar di
luar bidang keahliannya tidak melebihi 5%. Akan tetapi, ha-
nya 32% - 42% dosen yang secara seimbang melaksanakan fungsi
perguruan tinggi, pengabdian pada masayarakat, pembinaan
staf akademi, administrasi pendidikan, dan penelitian.

Hasil penelitian tentang kemahasiswaan, mengungkapkan
penyusunan rencan stUdi.mahasiswa. ketertiban mengikuti ke-
giatan akademik, ko ekstra kurikuler, layanan bimbingan pe-
nyuluhan dan evaluasi pencapaian hasil belajar mahasiswa.
Rencana studi mahasiswa disusun oleh mahasiswa, sesuai de-
ngan minat dan kemampuannya berdasarkan IP semester yang
telah diperolehnya dengan bantuan Penasehat Akademik. Dalam
penyusunan rencana studi tersebut, buku pedoman IKIP Padang,
silabi serta Jjadwal perkuliahan sangat memegang peranan
penting.

Kehadiran mahasiswa dalanm perkuliahan dan kegiatan

akademik vang telah dipt&éram adalah sekitar 80 - 100%.
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Progra kegiatan ko ekstra kurikuler yang térsedia.
meliputi kegiatan kesenian, olah raga, pramuka, resimen ma-
hasiswa kegiatan sosial dan iain—lain. Mahasiswa mendapat
kesempatan yvang luas memilih program yang disukainya.

Sekitar 60% dari mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
sudah mengetahui dan tertarik dengan layanan Pusat Bimbingan
Penyuluhan {Konseling), tetapi belum semua yang tertarik
tersebut memanfaatkan jasanya.

Evaluasi pencapaian hasil belajar mahasiswa paling
banvak diukur dengan menggunakan tes tertulis (essay dan
objektif) dengan berpedoman kepada materi perkuliahan, buku
wajib dan tugas-tugas yang diberikan pada mahasiswa.

Dalam hal sarana dan prasarana, penelitian ini mengung-
kapkan bahwa ruang kuliah, ruang kantor jurusan, ruang labo-
ratorium, ruang perpustakaan. jurusan, serta ruang dosen,
masih kurang dari standar yaﬂg ditentukan. Khususnya ruang
perpustakaan jurusan belum dimilki. Ruang laboratorium masih
sangat kurang jumlahnya. Sarana lasinnya, seperti peralatan
laboratorium, peralatan kantor, buku-buku perpustakaan, dan
kursi kuliah, masih kurang, namun demikian sarana-sarana te-
lah digunaken secara baik dan teratur. Misalnya sarana yang
ada di laboratorium dapat digunakan sepenuhnya oleh

mahasiswa.
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Penelitian merupakan salah sgtu karva ilmiah -di pergu-
ruan tinggi. Karva ilmiah ini harus dilaksanakan oleh dosen
IKIP Padang dalam rangka meningkatkap mutu, baik sebagail do-
sen maupun sebagai peneliti.

Oleh karena itu, Pusat Penelitian IKIP Padang berusaha
mendorong dosen/ peneliti untuk melakukan penelitian sebagai
bagian dari kegiatan akademiknya. Dengan demikian mutu dosen
/peneliti dan hasil penelitiannya dapat ditingkatkan.

Akhirnya saya merasa gembira bahwa penelitian ini telah
dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melalui'proses peme-
riksaan dari Tim Penilai Usul dan Laporan Penelitian Puslit

IKIP Padang.

Padéng, Februari 1992

Kepala Pusat Penelitian
IKIP Padang,

\DIK Ap
W

<% v 08% gy
N q}\ﬁ

Lol
q
2
%'V

4
42

Neg,

H

.'E‘ARTEMF

Al
Sttt

/Dr. Zainil, M.A.
NIP. 130187088

viii



- DAFTAR ISI

ABSTRAK v v et vninerivnororanoratsrononnsanans
KATA PENGANTAR N R T R Y
DAFTAR IST o tnnnsennnanranrsrasesnanions
DAFTAR TABEL it niiaonnasrsasaansansansos
1. PENDAHULUAN T
i+l Latar Belakang dan Pembenaran ......
1.2 Pengertian Validasi Sejawat veeees
1.3 Metoda Penelitian ....;...t........
IT. ORGANISASI DAN MAGAEMEN Cee s st e et
2.1 Pengelola Program Studisivevececnsoos
2,2 Program e et At ey
2.3 Organisasi v isess s i
TTT. KURIKULUM T T T
3.1 Tujuan Institusional Program Studi .
3.2 Struktur .Kurikulum beesaenaeraanas
3.3.Silabi/ Satuan Acara Perkuliahan ....
3.4 Jalur Tesis O
3.5 Program Ekstra Kurikuler ..........
Iv. PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN . .ivevnansns
4.1 Tahap-tahap Kegiatan PPLE v ivsrsass
4.2 Persyaratan Mahasiswa Mengambil PPLK

4.3 Persyaratan Dosen Pembimbing PPLK ..

4.4 Persayaratan Guru PamODE v eeev st esses

Hal - hal lain LI I T I I I T )
Kesimpulan - L T T T R I I R T TS S SN T R
1\;. SEN LI I I I R R I I T R R T R N S R S B T
Peningkatan Dosen Jurdik Kimia .....

4.5

4.6

DO

6+1 Keadaan Dosen Jurdik Kimia .........
5.2

5.3 Kewajiban Dosen Jurdik Kimia caa
5.4

ix

Tanggunga Jawab Dosen Ciara s

Halaman

ii
viii
ix

xXi

3 0~ A N =

15
15
16
22
25
27
29
29
37
39
40
41
42
44
44
46
49

M1 UPT PERPUSTAKAAN

jiKir PADANG



llll‘.l.ll.il:I"I..l.I'lll‘l.‘lilli

[

]

VI. MAHASTSWA
6.1 Penetapan Rencana Studi Mahasiswa ...,...
6,2 Tata tertib dalam Mengikuti Perkuliahan
6.3 Kegiatan Ekstra Kurikuler
6.4 Lavdnan Bimbingan dan Penyvuluhan
6.5 Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
6.6 Kesimpulan ...eerivanescsersoans
VIiI. S ARANA Cee st
7.1 Ruan¢g T
7.2 Perpustakaan Ciraar e
7.3 Labor dan Fasilitas Khusus

DAFTAR BACAAN

LAMPIRAN

LT T I N T R B

RN R T I I N R I R R

4

L

60
60
62
67
69
72
75

- TT

7
78
79
82
83



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah mutu pendidikan selalu menjadi pembicaraan oleh
masyarakat baik didalam berbagai forum maupun dalam bentuk
komunikasi vyang bersifat formal ataupun informal. Agaknya
sulit untuk memperoleh kesepakatan dalam hal penilaian mutu
pendidikan ini, karena pada hakekatnya permasalahan yang di-
hadapi didalam pelaksanaan pendidikan.

Untuk menilai suatu-péndidikan sebaiknya kita kemukakan
indikator-indikator yang dapat digunakan sebagai alat peni-
lai mutu pendidikan yang dimaksud, namun dalam hal ini kese-
pakatanpun tidak mudah didapat. Kekurangan kesepakatan tam-
paknya lebih menonjol, disebabkan oleh penvelenggaraan peni-
laian program belum menjadl tradisi bagi masayarakat kita.

Untuk penilaian program vang baik adalah bertolak pada
rekaman statis dari masukkan instrumental yang dimiliki oleh
penyvelenggara program serta bentuk lain yans lebih mengesan-
kan adalah membentuk penilaian program/ékreditasi sebagal
upayﬁ kelancaran bahwa vengakuan terhadap mutu pendidikan
dilakukan berdasarkan kepada kepemilikan lembaga penyeleng-
gara program pendidikan, dan bukan terhadap iNdikator-
indikator yang secara langsung berkaitan dengan mutu pendi-
dikan. Seperti dalam rekrutmeﬁ pegawai negeri dapat dirasa-

kan penilaian pregram dalém bentuk akreditasi hanva dilaku-



kan terhadap program vang diselenggarakan oleh lembaéa ren~
didikan swasta. Kita tahu bahwa pemerintah masih merupakan
pemberi kerja sangsat penting dimata masyvarakat, maka rekrut-
men pegawai negeri dalam bentuknya merupalkan upaya kelancar-
an administratif belaka: bukan didasarkan kepada rengkajian
tuntas terhadap semua aspek dan tahap strategis penyelengga-
raan program.

Untuk melihat mutu suatu program akan dapat dilihat ke-
mungkinan usaha menumbuhkan prakarsa, kemampuan serta
tanggung Jewablembaga penyelenggars program dalam membuka
diri terhadap penilaisn yang dilakukan sendiri dan validasi
oleh sejawat sebagal dasar upaya untuk secara terus menerus
meyakinkan mutu pendidikan. Penelitian Institutsi/ Validasi
Sejawat {(PI/ V8) ini merupakan kegiatan ulang dari kegiatan
Penelitian Institugi/ Validasi Sejawat Jurusan Pendidikan
Kimia pada Tahun 1988. Dengan demikian akan dapat dilihat
hasilnya, perkembangan Jurusan Pendidikan Kimia dan sekali-

gus melihat mutu Jurusan Pendidikan Kimia.

I.2 Pengertian Validasi Sejawat

Untuk meningkatkan mutu pendidikan. hendaklah secara
terus menerus mengerahkan segala daya untuk mencari kesepa-
katan dalam menentukan cara mengungkapkan indikator mutu
pendidikan, standar indikator serta usaha yang tepat dalam

meningkatkan muty pendidikan tersebut. Salah satu cara vyang



umum dipefgunakan untuk menilai kelayvakan program adalah de-
ngan akreditasi program sebagai syarat bagi terhasilnya ke-
luaran pendidikan yang bermutu. yaitu dengan menilai masukan
instrumental lembaga penyelenggaran program, terutama ditu-
Jukan pada jumlah, jenis dan mutu sarana fisik, jumlah dan
Jjenis tingkat pendidikan tenaga akademik, anggaran yang di-
sediakan dan éebagainya.

Untuk pelaksanaan penilaian akan peningkatan mutu Prog-~
ram pendidikan secara berkesinabungan dapat dilihat dari
prakarsa dan tenggung jawab peningkatan diri secarafterus
menerus dipihak lembaga penyelenggara program dengan melihat
bertumbuhnya kemauan dan kemampuan meningkatkan diri pada
pekerja-pekerja profesional sebagai perorangan dan membuka
kesediaan menilai diri sendiri dengan cara dilakukan dengan
bantuan sejawat.

Demi obyektivitasnya hasil penilaian dilakukan dengan
persepsi bersama baik yang menyangkut kekuatan ataupun ke-
kurangan lembaga sebagai dasar untuk pembinaan dan perbaikan
¥ang harus dilakukan untuk masa Yang akan datang. Jadi pe-
ngembangan program dapat dinilail melalui kegiatan penelitian
validasi sejawat, sehingga tanggung jawab pelaksanaannys se-
cara sistematis ditumbuhkan dan dibina pada masing-masins
lembaga. Kebaikan-kebaikan yang dapat akan dikembangkan
untuk meningkatkan mutu program sedangkan kekurangan-
kekurangan yang ditemukan digunakan untuk mencari jalan

tindakan-tindakan perbaikan vyang divperlukan. Kemungkinan



kelemahan yang ditemukan adalah karena validasi dilakukan
oleh sejawat, validasi dilakukan dengan kurang bersungguh-
sungguh. Apabila semua pihak berperan sebagai penyelenggara
program, akan selalu membawakan dirinya secara profesional,
maka proses validasi akan terlaksana pula secara profesio-
nal, maka validasi akan bersifat tepat sasaran dan lugas.
Validasi Sejawat ditandai oleh:

- Hubungan setara yang tak menakutkan berbeda dengan
vang biasanya mewarnail hubungan antara atasan dan
bawahan.

=~ Pertumbuhan secara sistematis prakarsa dan kemampuan
lembaga untuk menilai diri, vang pada gilirannya me-
rupakan prasyarat ditumbuhkannva prakarsa dan kemam-
puan untuk memperbaiki diri secara berkesinabungan.

- Terbinanya Jjalinan fungsional antara penilaian dgngan
perencanaan, sehingga berdampak kepgda pehgafaﬁan

vang tepat sesuai kegiatan fungsi lembaga.

I.3 Metoda Penelitian
Ruang Lingkup_Peneiitian

Ruang lingkup vpenelitian sejawat di Jurusan Pendidikan
Kimia adalah meliputi organisasi managemen, dosen, kurikulum

pengalaman lapangan, mahasiswa serta prasarana vang ada di

Jurusan Pendidikan Kimia.



Populasi dan Sampel
Dalam penelitian validasi sejawat ini menggunakan
instrumen sepertl tersebut di atas, sumber data melibatkan:
1. Pengelola/ administarsi, mulai dari Ketua Jurusan; Sek-
retaris Jurusan; kepala Laboratorium Jurusan pendidikan

Kimia FPMIPA IKIP Padang.

2. Dosen adalah semua dosen Jurusan Pendidikan Kimia seba-
gai sumber data/ responden dalam penelitian ini vang

berjumlah 27 orang dijadikan sampel penelitian ini.

3. Mahasiswa adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia yang
diambil sebanyak 120 orang untuk sampel penelitian
institusi ini yang mewakili mahasiswa Kimia dari Tk. I,
II, III dan IV serta melibatkan mahasiswa yang telah

selesal melaksanakan praktek lavangan.

4. Data sumber yang diambil dari dokumen dén,peraturén vang
ada kaitannya dengan standar LPTK untuk diteliti dan di
ka,ji dengan observasi kelapangan dalam memantapkan data

vang dipakai ini.

Instrumentasi
Beberapa instrument yang dipakai dalam kegiatan pengum-
pulan data untuk penelitian institusi/ validasi sejawat yang

disusun sesuai dengan jenis instrument terdiri dari:
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a.
b.

Ce

Daftar isian/ pedoman wawancara untuk pengelcla
Daftar isian/ pedoman wawancara untuk dosen

Daftar isian untuk mahasgiswa

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data dari masing-masing sumber dilakukan de-

ngan langkah sebagai berikut:

1. Pertama Ketua Peneliti bersama anggota peneliti mengada~

kan diskusi dalam rangka pembagian tugas untuk pelaksa-
naan pengambilan data. Piskusi bertujuan untuk menyera-
gamkan cara penyampaian daftar isian kepada responden
sesuai dengan tujuan penelitian. Masing-masing anggota
mendapat tugas dntuk membagikan daftar isian dan lang-
sung melakukan wawancara kepada responden yaitu:

1. daftar isian untuk dosen Eidang studi

2. daftar isian urntuk mahasiswa bidang studi

3. daftar isian Untuk mahasiswa vang selesai PLK

4. daftar isian untuk dosen PLK

5. daftar isian untuk dosen PA

Pengambilan data dokumentasi dilakukan dengan cara
melibatkan dan mempelajari arsip-arsip yang ada di Juru-
san Pendidikan Kimia seperti dari agenda surat -masuk dan
surat keluar serta agenda rapat-rapat Jurusan/ Fakultas
dan lain-lain.

Pengambilan data dengan cara observasi untuk melihat sa-
rana yang ada untuk Jurusan Pendidikan Kimia seperti
perlengkapan rﬁang dosen, . runag kuliah, ruang laborato-~

rium lainnya yvang ada di Jurusan Pendidikan Kimia.



II. ORGANISASI MANAGEMEN

I1.1. Pengelola Program Studi

Sebagai prengelola adalah Ketua Jurusan Pendidikan Kimia,
Sekretaris Jurusan Pendd. Kimia dan.Kepala Laboratorium Ju-

rusan Pendd. Ximia FPMIPA TKIP Padang.

Pangkat dan Pendidikan Pengelocla

Sebagai pengelola program, Ketua Jurusan dan Sekretaris
Jurusan Pendidikan Kimia berpangkat sesuai dengan .Jjabatan
vang dipegangnya berdasarkan peraturan yang berlaku. Ketiga-
nya memperoleh pendidikan tinggi S, vaitu, Ketua Jurusan
dengan pendidikkan S5 kependidikan dalam negeri dan Sekre-
taris Jurusan pendidikan master educational science dan
Kepala Laborator}um dengan pendidikan S, kependidikan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 1.1 dibawah ini.

Tabel 1.1 : PANGKAT, JABATAN DAN IJAZAH TERAKHIR PENGELOLA

ek e e e e ke e e e e e e e o e e e e e e e e ey e PP T Y P W o o e = e R o Y T T e e e .y e o e ke e e o o o e B o e e e ke e ke e

' No.-]  PENGELOLA |  PANGKAT | JABATAN  !GOL/RUANG| IJAZAH |
177 T yTT T T T T T |
{ 1 : Ketua Jurusan { Pembina } Lektor { 1V/a { So/MPd :
! | Sekretaris Jurusan| Panata Tk.I |Lektor Madva | III/d | S,/MEdsSt]
: 3 i Kep. Laboratorium { Penata }Lektor Muda } 111/c i 82/MPd }
) ) ] ) [} 1 1
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Latar Belakang dan Pengalaman Pengelola
Latar belakang dan pengalaman K profesional bagi Ketua
Jurusan dan Sekretaris Jurusan .serta EKepala Laboratorium

adalah:



a. Baik Ketua maupun Sekretaris dan Kepala Laboratorium
gsecara kumulatif telah berpvengalaman dalam jabatan

struktural dilembaganya sampal sekarang 3 - 5 tahun.

b. Xetiganya telah pernah berperan serta dalam pertemuan-
rertemuan yang sesuai dengan Jabatannya pada tingkat

nasiocnal dan daerah.

c. Ketiganya telah pernah berpean serta dalam kegiatan pro-
fesional pada tingkat Nasional dan daerah. Untuk lebih
Jjelasnyva dapat kita lihat dalam tabel 1.2 berikut:

Tabel 1. 2: SEMINAR, LOKAKARYA DAN PANATARAN YANG
PERNAH DIIKUTI PENGELOLA

L e g o P A e e S D b i e o s e T e o Pl e B L M e e S i . e e e A e i . P A

; j ! SEMINAR i PENATARAN ;
| NO- I PENGELOLA I ““““““““““““““““““““ I “““““““““““““““““““ I
I I [ REG. ; NAS. i INT. | REG. ; NAS. i INT. |
! _____ | {77 T |\~ fTTTTTT | {~T 17T t
i 1 . } Ketua Jurusan i v i : i '} i v ‘ !
i : i Sekretaris Jurusanf v i v i { ; E i
| 3 | Kep. Laboratorimm | v | v ; by by f
) ] 1 L 1 1 1 ] i

...__...___...._..._._....__.__._____.____......_.,__...._......._._..______._..._..__..._..—...__.__._....._.__'__—.-—-...._

Pelaksanaan Tugas

Ketua Jurusan Pendidikan maupun Sekretaris Jurusan Pen-
didikan Kimia telah pernah mengemban tugas struktural yang
sama seperti sekarang, sebelum memegang Jjabatan vang
sekarang ini. Dan juga memegans jabatan pada Ketua program
studi. |
Tugaé Ketua dan Sekretaris Jurusan Kimia sekarang adalah:

a. memberi gagasan



b. memotivasi dosen dan mahasiswa untuK melaksankan tugas-
nya lebih baik.

c. mengendalikan program

d. membimbing

Demikian juga d engan Kepala Laboratorium Kimia, untuk lebih

Jjelasnya dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut ini:

Tabel 1. 3: FUNGSI KETUA, SEKRETARIS DAN KEPALA LABORATORIUM
KIMIA FPMIPA IKIP PADANG

e o i e e k. ke . i e R . S o S ke R e e gt o e e R e ek e e e e e et e e et g B o i ko e

i No. ; JENIS FUNGSI i KETUA JURUSAN i SEK. JURUSAN ; KEP.LABOR !
A A y;TTTTTTTTTTTTT |t |TTTTTTTTTTTTT I
1| Motivator b ! . |
| 2| Mengontrol Ly { by }
j 3 i Mengendalikan progi v E - i - i
b4 | Memberi gagasan | V i = ! v |

Data ini dapat kita lihat pada data dokumentasi rapat Juru-
san Pendidikan Kimia, agenda surat-surat masuk dan keluar
vada Jurusan Pendidikan Kimia serta pada dokumentasi pelak-
sanaan kegiatan laboratorium di LJurusan Pendidikan Kimia

FPMIPA TKIP Padang,

IT.2. Program

Program pendidikan dan pengajaran pada Jurusan Pendi-
dikan Kimia FPMIPA IKIP Padang Qilaksanakan secara berjangka
menyeluruh, relevan dan realistik serta terdokumentasi.
Program peneltian di Jurusan Pendidikén Kimia pada perioda
Januari-Juni 1991 direncanakan sebanyak 4 buah penelitian.

Keempat penelitian tersebut dapat dilaksanakan semuanya oleh



staf pengajar Jurusan Pendidikan Kiﬁia {100%)}. Dan untuk pe-
rioda Juli-Desember 1991 direncanakan sebanyak 4 penelitian
lagi vang sedang dalam pelaksanaan oleh para staf pengajar
Kimia. Pelaksanaan pada perioda Januari-Juni 1991 dapat di-

lihat pada tabel 1.4 berikut:

e e o e e ey i s AN s L P . P o S S B B Mt 8 T R P Y e e Al e o LA B B g e o B g g S P e g g ey e b ) e PR R S ) W ot e e M P Y e i et e e e e i e et
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Pengaruh Nilai-STTB SMA

Terhadap Hasil Belaggr_ma—
hasiswa Jurusan Pendidikan;
Kimia

Dra.Asmi Burhan,MPd.

Motivasi Belajar dan Hu- Januvari-Juni 1991
Bungannya dengan Hasil
Belajar mahasigwa Jurusan

Pendidikan Kimia,

Pra.Yustini Maaruf

dan Kalsium pada Penetapan
Magnesium dengan Metoda
Spektrofotometri Serapan
Aton dalam Nyala Udara
Asetilen.

Pengaruh Kadar Na Terhadap,Drs.Iswendi, MS Januari-Juni 1991

Aktifitas Enzim Biomela31n[
Pada Pelarutan Protein i
ikan sebagal Bahan Dasar |
)
1

i
}
i
1
|
|
]
t
|
I
{
|
{
Drs.Zul Afkar,MS. ! Januari-Juni 1991
i
|
i
|
i
|
{
|
i
Pembuatan Kecap Ikan. }

{
{
|
i
|
|
i
|
|
I
|
|
|
3 ! Studi Ganggwan Aluminium
|
|
|
]
|
i
{
|
]
I
{
1
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Dosen vang terlibat dalam penelitian dengan dana Jurusan/
Pendidikan Kimia ditambah dengan dana penelitian IKIP untuk
tahun 1991 adalah 9 orang (35%) dari staf yang berada di

Jurusan vendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

Program Pengabdian pada Masyarakat

Pada Jurusan Pendidikan Kimia perioda Januari-Juni 1991
dan Juli-Deseﬁber 1991 sebanyak 4 buah pengabdian dépat di-
laksanakan semuanya (100%) yang meliBatkan semua stafl penga-

jar Jurusan pendidikan Kimia (100%).
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Digamping itu usaha untuk meménuhi kekurangan buku-buku
kimia, dilakukan usaha untuk pemberian bantuan kepada staf
pengajar vang menulis buku/diktat perkuliahan berupa menda-
pat dana bantuan dari Jurusan Pendidikan Kimia. Jumlah buah
prenulisan buku yang direncanakan oleh staf pengajar Jurusan

Pendidikan Kimia dapat dilaksanakan semuanya (100%).

Program Pembinaan Staf

Program pembinaan staf akadémik dilakukan antara lain
adalah penataran dan lokakarya bIdang studi, kursuslB.
Inggris, komputer, penataran statistik sefta memberikan ke-
sempatan kepada staf pengajar yang ingin melanjutkgn studi
ketingkat yang 1ebih_tinggi. Jurusan selalu memberikan ban-
tuan kepada staf yang akan melanjutkan studi ketingkat wyang
lebih tinggi sesuai dengan kemampuan Jurusan., Pada tahun
1991 ini,4 orang staf pengajar Kimia ﬁelanjutkan pendidikan.
Pada program 89 sebanyak 3 orang dan program S3 1 orang di
Amerika., Dan dua orang staf lagi sedang aktif dalam mengi-
kuti latihan Bridging di Bandung yang akan disiapkan untuk
pendidikan ke luar negeri.
Program Kegiatan Pelayvanan Administr;si

Kegiatan dan pélayanan administrasi sangat tergantung
pada tugas untuk kelancaran pelakssdnaan rada Fakultas.dan
Isntiﬁut. pelayanan yang paling banvak dilékukan adalah pada

setiap akhir semester dan setiap penerimaan mahasiswa baru

11



dan pada saat mahasiswa akan wisuda. Sedangkan secara’ umum
setiap harinyva pelayanan administrasi adalah untuk pelayanan
administrasi pengarsipan surat surat masuk dan keluar ke dan
dari fakultas dan institut dan kadang kala datang dari ma-

svarakat.

Keserasian Antar Program

Keserasian antar prdgram maupun intra program vang ada
di Jurusan Pendidikan Kimia adalah serasi.
Keberhasil Program

Secara keseluruhan program yang ada di Jurusan Pendi-

dikan Kimia telah terlaksana hampir 100%.

Kesesuaian Antar Rencana dan Hasil Program
Kesesuaian antara rencana dan hasil program pada Juru-

san Pendidikan Kimia diperkirakan > 90%.

Pendokumentasian Hasil Program
Pendokumentasian hasil program di Jurusan Pendidikan
Kimia adalah > 90%.

II.3 Organisasi

Struktur organisasi pada Jurusan Pendidikan Ximia.

sesuai dengan PP. No. 5 Th. 1980. dan tata aliran kerja di-

12



laksanakan dari atas dan bawah, dari dalam unit dan antar
unit yang ada.,

Deskripsi tugas pada Jurusan Pendidikan Kimia adalah : -kegi-
atan pelaksanaan tugas administrasi, pengelolaan dokumen

belum terlaksana secara baik pada Jurusan Pendidikan Kimia.

Kesiﬁpulan

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari
segl pelaksanaan program di Jurusan.Pendidikan Kimia maupun
dari pelaksanaan profesional masing-masing pengelola boleh
dikatakan sudah baik dan memenuhi pérsyafatan yvang ada.
Dalam pelaksanaan tugas masing-masing pengelola sudah mempu-
nyai pengalaman sebelumnya, sehingga program program yang
direncanakan dengan baik seperti program pendidikan, peneli-
tian, pengabdian pada masvarakat maupﬁn dalam rangka penga-
daan buku buku oleh staf délam menﬁnjang perkuliahan adalah
dapat terlaksana dengan bhaik 100% sesual dehgan kemampuan
Jurusan.,

Dalam pembinaan staf pengajar adalah diberi kesempatan
kepada semua staf yang berkeinginan untuk melanjgtkan
rendidikan sesuai deﬁgan kemampuan masing masing.Bahkan
jurusan menganjurkan kepada staf pengajar yunior agar
bersiap diri untuk mengikuti pendidikan lanjut ke S, danSg,
Dari 29 staf pengajar yang ada aijurusan Dendidikan-kimia
maka 10 orang sudah berpendidikan So atau 36%. 4 orang' se-

dang dalam pendidikan (3 Sp dan 1 S3) atau 14% dan dua orang

MILIK UPT PERPUSTAKARN
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sedang latihan Bridging untuk 9persiapan mengikuti
perkuliahan keluar negri (7%). Secara keseluruhan vang telah
dan sedang melanjutkan pendidikan program Sq dan 54 sebanyak
16 orang atau hampir 56%.

Keserasian dan kesesuaian dari rencana kerja vang telah
dibuat oleh jurusan pendidikan kimia serta pendokumentasian-
nya diperkirgkan telah mencapai hasil yang balik (> 90%) dan
pengorganisasian sesuail dengan PP.No 5.Th 1980. Dan
komunikasi yang terlaksana timbal balik dari atas ke bawah

dan dariﬂbawah keatas,intra unit dan antar unit.

14



ITI.KURIKULUM

III.1 Tujuan Institusional Program Studi.

Tujuan program studi tertulis péda Kurikulum Jurusan

Pendidikan Kimia dan tujuan ini berhubungan erat dengan

tujuan institusional IKIP Padang vaitu menghasilkan lulusan

tenaga kependidikan vyang memiliki 12 kompetensi. Tujuan

Institusional tersebut dijabarkan ke dalam fakultas seperti

tercantum dalam buku pédoman IKIP Padang tahun 1990 / 1963

halaman 227 - ‘vaitu untuk menghasilkan tenaga kependidikan

yYang:

(1) memiliki sifat-sifat sebagai warga negara yang baik

(2)

{3)

seperti tercermin dalam Tujuan Pendidikan Nasional,
termasuk percaya diri dalam melaksanakan tugasnya serta
terbuka dan kreatif; |

ﬁemiliki landasan berfikir yang sama serta wawasan yang
lJuas mengenai MIPA sebagai satu rumpun bidang studi
sehingga mereka mampu berkomunikasi dalam bidang MIPA
antara sesamaﬁya dan mampu menghubungkan materi vang
telah diajarkan dengan materi bidang MIPA lainnya;

menguasai pengetahuan dasar mengenai.ilmu tvyang akan
diajarkan secara komprehensif, mantap dan cukup mendalam
sehingga para lulusan dapat mengembangkan dan .
menyesuaikan diri dengan berbagal situasi dan perubahan

vang terjadi di tempat tugasnya:

15



{4) memiliki wawasan vang Jluas tentang kependidikan serta
memiliki kemampuan dan keterampilan yang memadai dalam
merancang, melaksanakan dan mengelola kegiatan belajar
mengajar bidang studinya.

Cara Tujuan Program Studi Disampaikan Kepada Mahasiswa
Tujuan proram studi yang ditulis didalam buku pedoman

IKIP Padang disampaikan‘kepada mahasiswa setiap permulaan

masuk ke jurusan pendidikan kimia, mahasiswa harus membaca

buku pedoman tersebut terutama bagian kurikulum MIPA.

II1.2 Struktur Kurikulum

Kurikulum LPTK terdiri atas 4 komponen
1. Mata kuliah dasar umum (MKDU)
2, Mata kuliah dasar kependidikan (MKDK)
3. Mata kuliah proses belajar mengajar (MKPBM)
4. Mata kuliah bidang studi (MKBS) '
{Buku Pedoman IKIP Padang 1990-1993, halaman 22)
Struktur kurikulum dan pengalokasian SKS kelompok-
kelompok m.k. untuk program S; dan Dy untuk FPMIPA IKIP
Padang dépat dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2.

Tabel 3.1: Struktur kurikulum untuk program Sl

?";;’?"EéiS%%SE‘I'5§5%5;%'?Zié%ééiééﬁiéiééééﬁiﬁ?'"EEmiéﬁ“‘?
|____j_.mk. | Bersama | Wajib | Pilihan ; SKS_ E
A I e
{ 2 { MEKDK { 12 } - } - { 12 {
} 3 } MKPBM { - { 21 } - { 21 !
| 4 twkBs | 24 4 72 |3 |98 |
((Jumlah sks | 81 1 93 1 3 1 147 |

{ Buku Pedoman IKIP Padang 1990-1993 hal.229 )
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Tabel 3.2: Struktur kurikulum untuk program D3

[mmmmmm = T \
i N i Kelompok ; Program i Program Jurusan i Jumlah ;
o | REIOMPOK 4 FTORTAm j TTORTAm Jurusan .
; | m.k. | Bersama | Wajib | Pilihan |  SKS }
[ S T i-oTTTTTTT pTT T | TTTTTTTTTTT
e T
| 2 | MKDK i I - I - j 8 1
l's Vwgenw | - | 14 ] - L 14 {
4 | wEBs I 24} 52 | _ L 19 !
{ Jumlah SKS I 40 I 686 | I 109 }

{ Buku Pedoman IKIP Padang 1990-19%92 hal.229 )

Berdasarkan quesioner vyang diberikan kepada dosen-dosen,
maka Lkam)l akan mengungkapkan peéendapat dosen tersebut
berkenaan dengan beberpa aspek dalam Eurikulum. Hal ini
dikemukakan berdasarkan Jjawaban dosen-dosen terhadap

guesioner tersebut.

1. Alokasi jumlah SKS

Pada tabel 1 dan tabel 2 jelas terlihat penﬁalokaéian
SKS untuk setiap komponen kurikulum untuk kedua program Sy
dan Dg.
Pertanyaan dalam quesioner:
Apakah alokasi jumlah SKS komponen MKDU, MKDK, MEKPBM dan
MKBS sesuai dengan ketentuan Dikti ?
a. Semua komponen sesuai
b. 3 koﬁponen sesuai
c. 2 komponén sesuai
d. 1 komponen sesuai
e. tidak ada vang sesuai
Bagaimana pendapat dosen tentang quesioner itu dapat dilihat
pada tabel 3.3. hﬂLH(UFT'VER%USTAK&NQ

1P PADANG
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Tabel 3.3: Prosentase pendapat dosen tentang kesesuaian
alokasi jumlah SKS dengan ketentuan Dikti.

— e — ————— - —— = — o — o i A" . S — W T fem e et b LD LS NS M RS M M e e T YRS Yy e e e W R g o e s o

komponen sesuai
_komponen sesuai .
idak ada yang sesuai

At et v o — W] — = oy o e M W - i G A Ty e S M U M S T W TS g e e S8 e e e

; No. ; Pernyataan i % dosen E
[ ! _______________________________________ {TTTTT T J
| &. Semua komponen sesuai { 76,5
| . komponen sesuai f 23,5
| ‘ ;
i |
1 1

chApacaln

Data tabel 3.3 menunjukkan bahwa sebagian besar dosen
(76,5%) menvatakan bahwa alokasi jumlah SKS komponen MEKDU,
MKDK, MKPBM dan MKBS sesuai dengan ketentuan Dikti, sebagian
kecil dosen (23,5%) menyatakan bahwa hanya 3 komponen yang
sesuai. |
2, Ciri kurikulum mutakhir

Kurikulum yang baik sudah tentu kurikulum yang tetap
~mutakhir, dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu penge-
Tahun dan teknologi. |
Bagaimana pendaprat dosen tentaﬁg ciri kurikulum mutakhir

berdasarkan pertanyaan dalam quesioner dapat dilihat dalam

tabel 3.4.
Tabel 3.4: Ciri kurikulum yang mutakhir
; No. ; Ciri kurikulum ; % dosen 5
1T y T T T T T T T oot 1
i 1 | Sumber materi kurikulum mutakhir i i
{ | &+ Sumber yang dipakail terbitan 3 ta- | 23,5 |
1 | hun_ terakhir. o ) i |
|  b. Sumber yang dipakai terbitan antara 76,5 )
1 I 3 - 68 th, terakhir terbitan luar I |
i I dan dalam negeri. l ‘
i { ©. Sumber yang dipakai terbitan 6 ta- | 0 ¢
i 1 hun terakhir atau_ lebih, | |
{ 2 | Mengajar agar kurikulum B.P. agar te- | I
i I tap_Tutakhlr sesuai dengan perkembang- |
an ilmu. w
} % a. Kerja sama dengan fakultas sejenis } 72,5 :
l i dari non LPTK. . ) I 1
[ | b Pegbaharuan buku buku sumber dan y 100 i
nedia.

; } ¢c. Seminar/ Lokakarya di Lembaga/ luar! 100 :
i | Lembaga. . : 1
i | d. Kerja sama dengan lembaga pemakai 63 )
| I lulusan. L . ) i !
] | €. Pembahasan/penanauan gilabi mata | 80 |
I I kuliah, 1 !
1 H 1 1



Berdasarkan data pada tabel 4 d{ atas dapat dikatakan,

bahwa:

1)} Sebagian besar dosen (76,5%) menyatakan bahwa sebagai
sumber materi kurikulum yang mutakhir adalah sumber yang
dipakai terbitan antara 3 - 6 tahun terakhir, dari dalam
dan luar negeri.

Sebagian kecil dosen (23,5%) menyatakan bahwa sumber ma-
teri untuk kurikulum yang mutakhir adalah terbitan 3 ta-

hun terakhir dari dalam dan luar negeri.

2} Menjaga agar kurikulum tetap mutakhir, sesunai dengan per-
kembangan ilmu adalah dengan memperhatikan kelima aspek-
nya vaitu kerja sama, semlok, dan pembaharuan buku sumber

dan silabi.

3. Mata kuliah pilihan

Yang akan ditinjau dalam mata kuliah pilihan adalah,
penvediaan, kebebasan memilih, sifat materi dan jumlah SKS
mata kuliah pilihan.
Pendapat dosen tentang hal ini kita lihat dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5: Keberadaan mata kuliah pilihan

— . o — — —— — P = o o gy Al e M o AR ot My M et i M S S W e e o o ey S WAl B

O. ernyataan % osen

1 N i P t i % d i
I 2 [TTTTTTTTTTTT I
{ 1 } Penyvediaan mata kuliah pilihan } !
[ | 2. Disamping mata kuliah wajib ter- i 9 ‘
[ ; sedia mata kuliah pilihan yang | ]
i [ cukup luas, ) ‘ i
i  b. Disamping mata kuliah wajib, ter- 91 ]
| I sedia mata kuliah ppilihan tetapi | |
| 1 sangat terbatas, . I |
i | C- Tidak ada mata kuliah pilihan 1 0 1
; 2 I Kebebasab memilih : !
i | a. Bebas i 9 i
¢ ' b. Terbatas | 91 {
1 1 1 1

19



——

—_——

Y T SR S S At B A A e S e et M — . A M Al bl Ak b At e Al e e T ey fr e e At e T S W Y R T e

No. i Pernyataan E % dosen -;
R |TTTTTT T i
3 } Slfat materi } i
 a. Pendalaman i 58 I

j b. Perluasan i 84 |

| G- Penunjansg i 100 i

i d. Penerapan . i 63 |

R Pemenuhan bakat/ minat ‘ 36 {

4 = Besar SKS yvang ditawarkan untuk MKBS _; f
{ @« Sekurang~kurangnya 1,5 x lipat dari; 0 "

I S vang harus diambil | i

j b. Kuranﬁ dari 1,5 x lipat dari SKS | 100 i

I vang harus diamb il | !

| ©- TIdak ada pilihan i ¢ ,

] ] 1

e e e TR R P s e S WD WA B L P S el AL i i ol e ey e ey o e W . T e W T Pw A B e R Sme mm A

Data tabel § di atas menunjukkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

Sebagian besar dosen (91%) menyatakan bahwa mata kuliah
pilihan tersedia tetapi sangat terbatas, hanva 9% menva-

takan tersedia dengan cukupr luas.

Sebagian begar dosen {91%) menyatakan bahwa mahasiswa
tidak dapat memilih secara bebas mata kuliah pilihan
vang disukainva, melainkan terbafas, Hanya 9% yang

menyatakan dapat memilih bebas.

Sifat materi mata kuliah pilihan, cukup baik, merupakan
kombinasi dari kelima aspeknya, tapi vang lebih dominan
adalah mata kuliah pilihan bersifat penunjang, dimana

semua dosen menvatakan seperti ini (100%),

Semua dosen menyatakan abhwa besar SKS yang ditawarkan
untuk komponen MEKBS adalah kurang dari 1,5 x lipat dari
SKS wang harus diambil. Dalam hal ini, menurut hemat kami

option-option dari pertanyaan vyang dimaksud supava
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ditinjau kembali, sebab tidak memungkinkan. Kalau kita
lihat tabel 1 den tabel 2 tentang Jjumlah SES mata kuliah
pilihan, disana tercantum bahwa jumlah SKS untuk mata
kuliah pilihan baik‘untuk program Slmaupun Dqg, hanyva 3
SKS. Sedangkan pada optionhya~ditulis:'sekurang~kurangnya
1,6 x lipat atau kurang dari 1,5 x lipat dari SKS yang
harus diambil.

Kita ambil saja sebagai contoh untuk program Dg (lihat
tabel 1). Jumlah SKS MKBS yang harus diambilnya adalah 79

SKS, 1,5 x 79 B5KS8 .= 118,5 SKS. Jadi memang tidak mungkin.

4. Ekivalensi materi MEBS dengan 6 semester materi

perkuliahan pada jurusan gsejenis pada fakultas non LPTK.

Bagaimana pendapat dosen terhadap hal ini, kita libat
tabel 3.6 di bawah ini.

Tébel 3.6: Ewkivalensi materi MKBS dengan 6 semester
materi non LPTK.

.-__.—_._....—-.__.-..-_._.——_-.-._—.-—_.-.-..-..--—_...—._...-.-__-.——..-__..._._-.....__—_.—-—-—-—-—

i Neo. ! Pernyataan i % dosen i
T I_h_—_______—-___-_-_—_d————__—'"_- ______ j-oTTTTTTT T |
; 1 t Apakah Materi MKBS jurusan ekivalensi } }
| | dengan 6 semester materl perkuliahan l
i I pada jurusan sejenis pada fakultas i ;
1 { non K ? [ A {
T =TT ooTTTomTossoommoommoommmmm e |~ R5 777 I
S T (__ 87:5 |
I ! b. Tidak ! 32,5 !

.-—_..._....__.._..._—-_..-__.-.....—_—__—.——_.—__..-.-.._-.-—_...__.-.——.-.--.-.—-.—_-....—__.__._.__...—-._

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan bahwa sebanyak
2/3 dari dosen menyatakan bahwa materi MKBS Jjurusan ada
ekivalensinya dengan 6 semester materi perkuliahan pada
jurusan sejenis fakultas non LPTK, sedangkan 1/3 lagi

menyatakan tidak.
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ITI.3

o

Silabi/ SAP

Silabi/ SAP mata kuliah merupakan suatu yvang diperlu-

kan, baik oleh dosen maupun mahasiswa untuk kelancaran pro-

ses belajar mengajar. Silabi dapat dikatakan sebagai pemandu

perkuliahan. Bagaimana pendapat dosen berkenaan dengan sila-

bi/ SAP ini kita lihat hasil quesioner dalam tabel 3.7,

Tabel 3.7: Pendapat dosen tentang Silabi/ SAP

ot o — — o A Ry A g My A e e vk ) A M S R M e e A e R T e et AR PN Sum AP Bam eyt S e e ot R4 ek e

o]

— "y —— o i i Gt s P A1 G P e e M et ol G M e T —

Keberadaan pedoman penyusunan Silabi/

a. Ada
b. Tidak

Yang dimaksud_dalam pedoman penyusun-

an Silabi/_ SAP. .

a. Rasiconal penyusunan Silabi

b. Komponen vang harus ada di dalam
silabi . . L

c. Petunjuk teknik penulisan Silabi

Cara penyusunan Silabi/ SAP. _

a. Masing-maging dosen bekerja sendiri
menyusun Silabi

b. Silabi dikerjakan coleh dua orang
atau lebih

c. Konsep Silabi disusun oleh dosen
dan diseminarkan serta disempur-
nakan bersama

Tingkat ketergahgmau Silabi/ SAP.

a. Dapat dipahami oleh mahasiswa dan
dosen sejawat . _

b. Dapat dipahami oleh dosen sejawat
Tetaﬁl tidak ¢leh mahasiswa.

¢. Tidak darat dipahami oleh dosen
sejawat maupun oleh mahasiswa

Aggektaspek vang terdapat di dalam
Silabi mata kuliah pada prodgram pen-
didikan int. .
3. Deskripsi dan latar belakang mata
kuliah . .
b. Kaitan mata kuliah tersebut dengan
mata kuliah lain |
Tujuan umum dan tujuan khusus mata
- kuliah .
Pokok bahasan mata kuliah
%etoda penyajian yang akan diguna
an
Jadwal pembahasan perminggu
Sumber pokok bahasan
Media wvang akan digunakan
Bentuk dan cara evaluasi .
Ruang kuliah, Jjam belajar dan jam
berkonsultasi dengan dosen
k. Jadwal evaluasi mata kuliah

LS DL O

» e s & »

Kapan Silabi disampaikan kepada maha-
giswa.,
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| No. | Pernyataan | % dosen |
! {TT T T T T |ttt i
} { a. Pada pertemuan Pertma kali kuliah } 86,5 }
| { b- Se%elah beberap minggu kuliah ber- | 0 i
Jjalan.
! | c. Tidak diberikan { 13,5 |
{ T : Cara menyampaikan Silabi kepada maha- E {
siswa.
I { a. Secara tertulisg _ i 63,5 {
| j b. Secara lisan di kelas e 9,0 i
‘ ; ¢+ Tersedia di_jurusan dan dapat dili- 940 i
| [ hat oleh mahasiswa | " ;
l i d. Tidak pernah disampaikan kepada i 18,5 i
1 | mahasiswa i |
} 8 } Pelaksanaan Silabi mata kuliah. ) } :
I | &. Semua yang tertulis dalam Silabi t 31 1
i i terlaksanan dengan baik i i
I | b+ Sebagian besar Silabi terlaksana l 64 1
I I dengan baik, ) i "
1 | C. Hanva sebagian kecil yang terlaksnai 5 i
i 9 i Prosentase matakuliah yang dilengkapi } !
{ ; dengan Silabi, “ ‘ i
l ; a. 80 - 100“!} i 41,5 ;
' 'l ] 60 - 79% I 58|5 |
} 1 Ce 4‘0 - 59% l 0 I
[ | €« ¢ 20% | O |
E 10 E Bagaimana merevisi Silabi/ SAP. { !
I | a. Dilakukan secara rutin ) | 0 !
i { b. Dilakuakn secara insidentil 1 18,2 i
| | ¢+ Tidak pernah dilakukan I 81,8 i
} 11 { Prosentase materi SIlabi/ SAP vang : :
i | dapat dilaksanakan dalam perkuliahan |
y | b. 80 - 79% i 18,8 i
i I Ca 40 - 59% I 4’!5 I
| { d. 20 -~ 35% I |
! ] e < 20% i i
i ] 1 ]

- m = = e o A e 8 A M T P e e ey e e Akl il e S . WY e i A R S M i e e e e

Berdasarkan data di atas, dapat dikatakan sebagai bqrikut:
1) Sebagaian besar dosen (92,3%) menyatakan bahwa pedoman

penvusunan silabi, ada.

2} Semua dosen {100%) sependapat silabi/ SAP, memuat semua
komponen yang harus ada. Untuk penyusunan silabi 3/4 ba-
gian dari dosen (72,5%) tersebut menvatakan bahwa pedoman

itu juga memuat petunjuk teknik penulisan.
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3)

4)

5)

6)

7}

8)

9)

Sebagaian besar dosen (81,5%) menyatakan bahwa silabi di-

susun/ dikerjakan oleh dua orang dosen atau lebih.

Silabi/ SAP dapat dipahami oleh mahasiswa dan dosen

sejawat,

Silabi/ SAP wyang disusun, mengandung semua aspek-aspek
vang dibutuhkan untuk suatu silabi, cuma butuh serta ca-

ra evaluasi belum termuat dalam silabi/ SAP tersebut,.

Silabi disampaikan kepada mahasiswa pada pertemuan per-

kuliahan pertama.

Penyampaian silabhi kepada mahasiswa oleh dosen, bervaria-
si, sebagian besar menyampaikan secara tertulis pada
pertemuan pertama, sebagian kecil menyvampaikan secara

lisan dan menyatakan ada di kantor jurusan untuk dilihat.

Pada pelaksanaannva, sebagian besar silabi (64%) terlak-

sana dengan baik.

Porsentase mata kuliah yang disertai dengan silabi
menii rut sebagian dosen (41,5%) terlaksanan sebesar 80 -
100%, dan menurut sebagian lagi (58,5%) terlaksana 60 -

~

79%.

10) Merevisi silabi, tidak pernah terlaksana, hanva sebagian'

kecil dosen (18,2%) yang merevisi secara insidentil.
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11) Porsentase materi silabi/ SAP yaﬁg dapat terlaksana da-
lam perkuliahan, juga bervariasi. Sebagian dosen (76,2%)
dapat -melaksanakan 80% - 100%, sSebagian lagi (18,8%)
terlaksana 60% - 79% dan sebagian kecilnya' menyatakan

hanya terlaksanan 40 -~ 59%.

IIT.4 Jalur Tesis

i

Dalam buku pedoman IKIP Padang 1990-1953 hal. 33 ter-
cantum:
Jalur tesis program Sy dapat diikuti oleh mahasiswa dari
program S5; vang vpada akhir semester kelima telah berhésil
mengumnpulkan 80 SKS dengan IP kumulatif tidak boleh kurang
dari 2,5 serta IP tiap semester tidak pernah kecil dari
2,25,
Bagaimana pendapat dosen tentang jalur tesis ini berdasarkan
Jawaban yang diberikannya pada quesioner, kita lihat dalam
tabel 3.8. '

Tabel 3.8: Pendapat dosen tentang Jalur Tesis

Tt —— A . A b e e . e g Tt o8 W o i 7t il Bl kb o M el e ek o s g e g e PN e A S e = S i ——

tuk M

; No. i Pernvataan ; % dosen ;
T 1 T Tt i
E 1 ! Ketentuan tentang jalur tesis dan non ! i
i i tesis disampaikan kepada mahasiswa, i |
l | & Ditulis dalam buku pedoman I 100 |
| [ b. Disampaikan oleh Ketua Jurusan da- i 100 i
i i lam kesempatanb khusus. ‘ i
i | G- Disampaikan oleh P | 0 |
‘ l d. Disampaikan dalam selebaran khusus i 0 i
{ 2 { Ketentuan apalkah vang merupakan per- ; :
i | svaratan bagi mahasiswa untuk mengi- i I
| - kuti jalur tesis. 1 [
I | 2 Memenuhil 1ndeks prestasi minimal ¥ 100 i
I | b. Telah mengumpulkan SKS minimal un- [ 85,56 . |
| | tuk MKDU i . i
: | C» Telah ius mata kuliah Metodologi | ,
l I dan Statlstlk Penelitian | - I
I | d. Telah mengumpulkan SKA minimal un- ‘ 85,5 |
I | ! {
1 t [ 1

B . LK
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Bagaimana pedoman penulisan tesis di
sampaikan kepada mahasiswa.

I a. Ditulis dalam brozur khusus yang 0
b. Dari penjelasan Ketua Jurusan dalam
pertemuan khusus
¢. Dari penjelasan PA . ]
d. Dari penjelasan yvaneg diberikan ke- 81

tika akan mulai menulis tesis oleh

1 1
t !
| |
i |
| {
i |
; dibagikan kepada mahasiswa !
i ]
i {
i |
i i
! rembimbing tesis. ;
] 1

Data-data tabel 8 mengungkapkan bahwa:

1)

2)

3)

Ketentuan tentang Jjalur tesis dan non tesis disampaikan
kepada mahasiswa oleh Ketua Jurusan pada pertemuan khusus

dan - juga diCantumkan dalam buku pedoman IKIP Padang.

Ketentuan persvaratan bagi mahasiswa untuk mengikuti
jalur tesis, memang menurut sgehbagian besar dosen {>85,5%)
sesuai dengan apa vyang dicantumkan dalam buku pedoman,
vaitu telah berhasil mengumpulkan sejumlah SKS untuk
MKDU, MKDK, MKBS dan telah memiliki IP kumulatif minimal.
Tapi pendapat sebagian dosen (45%) katanva Jjuga telah

harus lulus mata kuliah Metodologi dan Statistik.

Cara menyampaikan pedoman penulisan tesis kepada mahasis-
wa adalah dari penjelasan khusus Ketua Jurusan {(untuk Ju-
rusan Pendidikan Kimia disampaikan oleh Ketua Jurusan
yvang disebut sebagai Koordinator Tesis). Selain itu juga
dari penjelasan—penjelaéan qosen lpembimbing pada waktu

akan memulai menulis tesis.

JTAKAAN

DARG
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III.5 Program Ekstra Kurikuler

Program ekstra kurikuler adalah program yang mengem-
bangkan minat dan bakat, penaléran. serta kesejahteraan ma-
hasiswa.

Pendapat dosen tentang pelaksanaan program ekstra kurikuler
ini dapat kita lihat pada tabel 3.9.

Tabel 3.9: Pendapat dosen tentang pelaksanaan
ekstra kurikuler.

e e e Mk AR e A ———— — P Ep = e T e et e R e S Res MY R e et o e mRA Gk SO

I No. | Pernvataan ' % dosen |
R oA feen
} 1 i Proﬁram ekstra kurikuler vang dise- i }
| ! diakan oleh IP I i
| | @ Seni musik/ suara i 67,5 i
A { b. Seni tari l 72 ‘
, | S Seni drama/ pertunjukan i 67,5 ,
i l d. Senl rupa/ seni lukis I 63 |
| | f. u tanqkls i 67,5 l
; | ﬁ. Tenis neia | 85,5 I
‘ { 2. Tenis i 85,56 i
| | i. Catur . ) I 72 ]
| P ode Bela diri (pencak silat, katrate) | 85,5 i
i i k. Pramuka i 32 - i
) [ 1, Palang merah remaja ! 58,5 i
i (M. Resimen mahasiswa i 100 |
o [ . Pencinta alam I a0 i
! ! ! !
; 2 i Program ekstra kurikuler yang terlak- i i
l | Sana di bidang penalaran di Jurusan/ | .
l I Fakultas, I }
\ i a., Unit kegiatan ilmiah ko-kurikuler ¢ 58,5 ‘
I i b, Latihan keterampilan dan managemen i 50 |
1 | mahasiswa. . t l
i i ¢+ Pedoman penyusunan karya tulis I 40,5 i
l | ilmiah. ) i !
i j d. Seminar akademik . | 81 {
| | €. Latihan keterampilan pers kampus | 45 {
i i mahasiswa. i i
; 3 E-Program ekstra kurikuler yang terlak- I }
] j sana di bidang kese]ahteraan di Juru-~ | |
| i san/ Fakultas. l _ |
| | & Beasiswa / TID { 94,5 i
I | b. Kredit mahagisw I 45 | l
i | C- Pembebasan SPP Dada TKIP Padang | 15,56 l
| | d. Koperasi mahasiswa i i8 i
[ - Asrama mahasiswa : 40,5 i
| | f. Unit kesehatan kampus i 100 1
I 4 I Program ekstra kurikuler yvang terlak-~ E !
I { sana di bidang rembinaan bakat/mlnat ‘ |
' i di Jurusan/ Fakultas, i i
] y a. Kesenian | T2 y
i i b. 0lah raga ] 85,5 i
| i c. Gudep pramuka mahasiswa IKIP Pdg. , 32 l
i } d. EKomando resgimen mahasiswa i 90 ]
| | ©- Mahasiswa pencinta alam dan ling- i 67,0 i
: : kungan hldup. i 1
—anUOT W
27 VT P :‘{'»‘FUS \ M{m\



Berdasarkan data tabel 9 dapat diambil suatu kesimpulan

bahwa:

1)

2)

4)

Semua kegiatan-kegiatan yang.diperlukan untuk menunjang
program ekstra kurikuler, disediakan oleh ;KIP Padang,
hanya sa)ja prosentase dosen vyang menyatakaﬁnya sedikit
bervariasi. EKegiatan vyang Xkurang dibina oleh mahasiswa

menurut dosen adalah pramuka.

Program ekstra kurikuler dibidang penalaran vang terlak-
sana di Jurusan/ Fakultas, kira—kira separoh dosen menya-
takan semua kegiatan terlaksana, tetapi menurut sebagian
bésar dosen (81%} vang lebih berkembang adalah geminar

akademik.

Program ekstra kurikuler dibidang kesejahteraan di Juru-
san/ Fakultas, semua kegiatan -jalan yaitu TID/beasizwa,
asrama mahasiswa, unit. kesehatan kampus, butik mahasiswa,
rembebasan SPP;dan koperasi¢mahasiswa. Cuma tiga terakhir
vaitu butik mahasiswa, pembebasan SPP dan koperasi maha-
siswa, masih kurang lancar. Ini ditunjukkan oleh sed;kit*

nya prosentase dosen vang menvatakannya.

Program ekstra kurikuler dibidang pembinaan minat/ bakat
vang terlaksana di Jurusan/ Fakultas Jjuga ada semua ke-
giatan seperti, kesenian, olah raga, pramuka, menwa dan
mapala hanya saja yang masih kurang dibina adalah kepra-

mukaan.



IV. PROGRAM PENGALAMAN LAPANGAN KEPENDIDIEKAN (PPLK)

Sebagai salah satu kegiatan intra-kurikuler, program
pengalaman lapangan kependidikan (PPLK) telah diatur di da-
lam Buku Pedoman IKIP Padang 1990;1993 (hal. 37-40). Buku
tersebut memuat antara lain: Tahap~tahap kegiatan praktek
lapangan kependidikan, persyaratan mahasiswa mengambil
rraktek lapangan kependidikan, persavaratan dosen pembimbing

dan persavaratan guru pamong.

IV.1 Tahap-tahap kegiatan PPLK

Sesuai dengan buku pedoman, tahap-tahap kegiatan dalam
pengalaman Jlapangan meliputi orientasi/ observasi, latihan
mengajar terbatas, latihan mengajar lengkap, dan tug%s~tugas
kependidikan lainnya. PPLK diléksanakan dalam satu blok wak-
tu tertentu, minimal selama dua setengah bulan, baik pada
semester ganjil maupun genap.

Pelaksanaan program pengalaman lapangan kependidikan di
Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang dilakukan dalam
sistem blok waktu dua setengah bulan pada setiap semester
dengan alokasi waktu sesuai dengan Jjadwal yang ditetapkan
Unit Pengalaman Lapangan (UPPL) IKIP Padang. Pengalaman la-
pangan kependidikan ini biasanva dilakukan mahasiswa pada
semester IV untuk program D3 dan semester VII untuk progran

Slv
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Sebelum mahasiswa diterjunkan ke sekolah-sekolah
latihan, terlebih dahqlu mereka dibekali dengan hal-hal yang
menyangkut kediatan program pengalaman lapangan kependidikan
yang ékan dilaksanakan. Pembekalan ini diberikan oleh staf
UPPL dengan materi mencakup suasana sekolah, keadaan siswa,
keadaan personal, kurikulum, kegiatan mengajar, administrasi
sekolah, kegiatan konseling sekolah, mekanisme bimbingan da-
lam program praktek lapangan, laporan program praktek la-
pangan, dan tatakrama kehIdupan. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat dosen PL dan mahasiswa yang telah selesai PL tentang
pengarahan vang diberikan kepada mahasiswa sebelum melakukan
observasi dalam tabel 3.1 berikut:

Tabel 4.1 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
MAHASISWA YANG SUDAH PL TENTANG PEMBEKALAN
YANG DIBERIEAN KEPADA MAHASISWA SEBELUM ME-
LAEUKAN OBSERVASI SEKOLAH.
Hal- vang disampaikan kepada maha-
siswa sebelun melakukdn cbservasi | TS T m e il

1

i

' sekolah Dosen PL ! Mhs. PL
R B B
} a. Suasana sekolah : 69 E 57 I
| b. Keadaan siswa ! 31 I 40 |
| o Keadaan personel i 23 I 37 |
| d. Kurikulum l 62 | 63 |
| &« Kegiatan pengajar | 23 I 30 |
| f. Administrasi sekolah . i 15 i 40 i
| & Kegiatan konseling sekolah i 15 i 13 )
i B. Mekanisme himbingan dalm prog.PL | 46 { 50 H
j i. Laporan program PL | 46 | 27 |
P Tatakrama kehldupan ! 38 i 10 |
i ] 1 1

e ke e e o i e e vt T —— W ke b o b e e S e iy ey e = e A e T o - — i f— o —— B 8 = — —

Dari tabel 4.1 di atas terlihat bahwa Dengarahaﬁ atau
pembekalan yang diberikan kepada para mahasiswa sebelum me-
reka melakukan observasi sekolah lebih terfokus kepada sua-
sana sekolah (menurut 69% dosen PL dan 57% mahasiswa PL},

kurikulum sekolah {(menurut 62% dosen PL dan 63% mahasiswa



PL)., mekanisme bimbingan dalam program PL {menurut 46% dosen
PL dan 50% mahasiswa PL)< dan laporan program PL (menurut
46% désen PL dan 27% mahasiswa PL). Aspek-aspek lainnya juga
disampaikan kepada para mahasiswa yvang akan mengikuti PL te-
tapi dalam kadar vang kurang menonjol.

Disamping pengarahan tersebut di atas, para mahasiswa
juga dibekali terlebih dahulu dengan latihan mengajar terba-
t;s vang meliputi keterbatasan waktu, materi yang diajarkan,
jumlah mahasiswa yang diajar, dan Jjenis keterampilan yang
dilatih. Hal ini sesuai dengan pendapat dosen PL dan maha-
siswa yvang sudah selesai PL tentang aspek-aspek kegiatan
mengajar yang dibatasi menurut tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
MAHASTSWA YANG SUDAH PL TENTANG ASPEEK KE -
GIATAN MENGAJAR YANG DIBATASI DALAM LATIHAN
MENGAJAR TERBATAS,

_.-——..-q.-...——_—_-..--.-———.--..——————.-———_—.-4.—————.—-—————.—.—--——m.u—-——_—a

l Dosen PL i Mhs. PL |
| 7T TS T s s o m oo ms T s I [TTTTTTTTT |
} a. Waktunya . ‘ % 100 i 20 {
; b. Materi yand diajarkan 1 100 1 90 i
| G- Jumlah siswa yang diajar . i 18 i 28 i
| d. Jenis keterampilan yang dilatih 54 i 63 5

] 1 1

--—-—u—.-.-———-—--..-.-———_..—.-.-———_------.———————--.——-—u-qn—-i-——.——.-————.-——————-—

Tabel 4.2 tersebut di atas menunjukkan bahwa aspek-
aspek kegiatan mengajar yang dibatasi dalam pelaksanaan la-
tihan mengajar terbatas lebih ditikberatkan kepada pembatas-
an waktu mengajar (menurut 100% dosen PL dan 90% mahasiswa
PL) dan materi yang diajarkan {menurut 100% dosen PL dan 90%
mahasiswa PL). Di samPing itu, Jjenis keterampilan yang dila-

tih serta jumlah siswa yang diajar Jjuga dibatasi dalam pe-

~
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laksanaan latihan terbatas ini (menurut 54% dosen PL dan 63%
mahasiswa PL) serta 18% dosen PL dan 28% mahasiswa PL).

Latihan mengajar terbatas ini dibina dan dinilai oleh
dosen pembimbing PL. Aspek aspek yang dinilia mencakup ke- .
tuntasan keterampilan mengaiar yang dilatih {menurut 100%
dosen PL dan 87% mahasiswa PL), pelaksanaan prosedur dan
latihan {menurut 100% dosen PL dan 77% mahasiswa PL}, dan
siklus latihan termasuk latihan ulangan {menurut 8% dosen PL
dan 27% mahasiswa PL).

Setelah mahasiswa memperoleh ni;ai vang memenuhi syarat
{minimal C) dalam latihan mengajar terbatas serta memperoleh
pengarahan atau peMbekalan dari UPPL, mereka diantarkﬁn oleh
salah secrang dosen pembimbing ke setiap sekolah latihan
guna mengadakan observasi/ orientasi. Observasi sekolah
merupakan salah satU kegiatan program pengalaman lapangan
. vang terjadwal, terprogram, dibimbing dan dievaluasi.
Sasaran dari pelaksanaan observasi sekolah ini menéakup
antara lain kegiatan siswa, kegiatan pengajar, kegiatan ad-
ministrasi sekolah< dan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan
dengan pendapat dosen PLTdan mahasiswa yvang sudah selesai PL
tentang sasaran pelaksanaan keglatan cobservasi sekolah
seperti tertera dalam tabel 4,3 dibawah ini.

Tabel 4.3 : PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN MAHASISWA
YANG SUDAH PL TENTANG SASARAN PELAKSANAAN
EEGIATAN OBSERVAST SEKOLAH.

ot e P = o o Py o b o b o At B o o et ke Wb S A WA S S e oy e ———

{ Sasaran pelaksanaan kegiatan { Prosentase Pendapati
i observasi sekolah ) E Dosen PL ; Mhs. PL i
oo T TT Ty Tttt pTTTTTTTT T |
| a. Kegiatan siswa { 46 } 90 |
{ b. Eegiatan pengajaran 4 85 i 100 1
i C. Kediatan adminlstrasi sekolah j . o4 i 60 {
1 d: Lingkungan sekolah 1 46 1 80 1
] 1 ] t
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Tabel 4.3 tersebut di atas menunjukkan bahwa sasaran
pelaksanaan kegiatan observasi sekolah lebih menitikberatkan
kepada kegiatan pengajaran (menurut 85% ddosen PL dan 100%
mahasiewa PL)}. Aspek aspek lain, seperti kegiatan siswa (me-~
nurut 46% dosen PL dan 90% mahasiswa PL), kegiaTan adminis-
trasi sekolah (menurut 54% dosen PL dan 60% mahasiswa PL),
dan lingkungan sekolah {(menurut 46% dosen PL dan 80% maha-
siswa PL).

Kegiatan observasi dilaksanakan gsetiap hari pada jam-
jam kerja selama satu minggu atau lebih (menurut 46% dosen
PL) dan pada jam-jam kerja\splama beberapa hari dalém se-—
minggu (menurut 38% dosen PL) dengan sasaran seperti dike-
mukakan di atas. Selama kegiatan observasi sekolah, baik
dosen pembimbing maupun guru pamong berkewajiban memberikan.
pengarahan tentang hal-hal yang akan diobservasi (menurut
85% dosen PL dan 83% mahasiswa PL), menyérahkan mahasiswa
calon PL kepada sekolah (menurut 38% dosen PL dan T73%
mahasiswa PL)}, dan melakukan diskusi kelompok atau konsulta-
si perorangan (menurut 23% dosen PL dan 57% mahasiswa PL),

Setelah selesai melaksanakan kegiatan observasi
sekolah, kepada setiap ﬁahasiswa PL diwajibkan membuaé
laporan observasi sekolah dan diserahkan kepada dosen pem-
bimbing PL untuk diberi nilai (menurut 100% dosen PL dan 87%
mahasiswa PL). Dalam hal ini komponen—-komponen yang dinilai
meliputi: ketepatan waktu penyerahan laporan (menurﬁt 31%
dosen PL dan 30% mahasisw PL) dan kelengkapan isi laporan

(menurut 69% dosen PL dan 70% mahasiswa PL).
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Selanjutnya, setelah selesai melaksanakan observasi
sekolah, kepada para mahasiswa calon guru diberikan praktek
mengajar di kelas. Dalam pelaksanaannva, setiap mahasiswa di
bimbing oleh deosen pembimbing (menurut 85% dosen PL dan 90%
mahasiswa PL), guru pamong (menurut 92% dosen PL dan 93%
mahasiswa PL), dan kepala sekolah (menurut 5% dosen PL dan
10% mahasiswa PL)., Persentase kehadiran dosen pembimbihg dan
memberikan bimbingan pada waktu praktek mengajar kecil dari
70% {menurut 50% dosen PL dan 60% mahasiswa PL} dan persen-
tase kehadiran guru pamong dan memberikan bimbingan vada
waktu praktek mengajar antara 80-99% (menurut 75% mahasiswa
PL). |

Bimbingan yang diberikan dalam pelaksanaan latihan
praktek mengajar'kepaaa para mahasiswa calon guru dilakukan
dengan cara: dosen pembimbing dan guru pamong terus menerus
membimbing mahasiswa (menurut 10% mahasiswaPL ), guru pamong
terus menerus membimbing sedangkan dosen pembimbing tidak
terus menerus fmenurut 47% mahasiswa PL}, guru pamong yansg
terus menerus membimbing (merurut 10% mahasiswa PL), dosen
pembimbing dan guru pamong tidak terus menerus membimbing
(menurut 30% mahasiswa PL), dan guru pamong tidak terus
menerus membimbing (menurut 0% mahasiswa PL).

Dalam pelaksanaan latihan praktek mengajar di kelas ini
terdapat kesesuaian antara program studi mahasiswa dengan
materi pelajaran yang diajarkan (menurut 100% dosen PL dan
90% mahasiswa PL) dan Jjuga kesesuaian antara .jenis program

dan jenjang saekolah {menurut 100% dosen PL}.

ML DEY
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Jumlah latihan praktek mengajar yang dilaksanakan oleh
mahasiswa calon guru dan dinilai baik oleh dosen pembimbing
maupun guru pamong sebelum mereka diperbolehkan mengikuti
ujian praktek mengajar rata-rata berkisar 8 kali atau lebih.
Hal ini sesuai dengan jawaban yang dikemukakan oleh dosen PL
dan mahasiswa PL dalam quesioner seperti tertera dalam tabel
4.4. berikut:

Tabel 4.4 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
MAHASYISWA YANG SUDAH PL TENTANG FREKUENSI
LATIHAN PRAKTEK MENGAJAR DI EKELAS MINIMAL
YANG HARUS LAKSANAKAN OLEH MAHASISWA PL
SEBELUM MEREKA DIPERBOLEHKAN MENGIKUTI UJIAN
PRAKTEK MENGAJAR.

—— O —— A —— T U e Sk ek . e e e . e el T ot T W) Ay e R T WTR M R AW W= A Vi S P8 m T S =R e e A e e . ——
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{ Dosen PL ! Mhs. PL }
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! a. 8 kali atau lebih A 7 O T
bl 6 -7 kali ! 38 ! a7 |
1 i ) ]
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Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa frekuensi latihan
praktek.mengajar minimal yang harus dilakukan oleh setiap
mahasiswa sebelum mereka menempuh ujian praktek mengajar.
rata-rata 8 kali atau lebih (menurut 54% dosen PL dan 40%
mahasiswa PL), 6 - 7 kali (menurut 38% dosen PL d an 37% ma-
hasiswa PL), 4 - § kali {(menurut 15% dosen PL dan 16%
mahasiswa PL), dan 2 - 3 kali {(menurut 0% dosen PL dan 7%
mahasiswa PL). |

Data diatas melukiskan bahwa kecenderungan dosen pem=

bimbing maupun guru pamong mewajibkan mahasiswa calon guru

vang dibimbingny¥a untuk ﬁelakukan minimal antara 6 ~ 8 kali
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iatihan praktek mengajar vang diberi nilail sebelum mereka
menempuh ujian praktek mengajar. Namun juga terlihat 15%
dosen PL dan 16% mahasiswa PL menyatakan bahwa hanya dengan
4 - 5 kali latihan praktek mengajar. Setelah dilakukan studi
dokumentasi, terhvata bahwa mahasiswa sepefti itu adalah
mahasiswa-mahasiswa vang sudah memiliki penguasaan materi
dan keterampilan mengajar yang memadai sebelum mereka terjun
ke arena praktek mengajar di sekolah. Bagaimanapun juga, ti-
dak ada mahasiswa calon guru yang melakukan latihan praktek
mengajar kurang dari 4 kali sebelum mereka mengikuti ujian
praketk menga,jar.

Praktek mengajar mahasiswa calon guru ini dinilai oleh
guru pamong (menurut 92% dosen PL) dan dosen pembimbing
(menurut 69% dosen PL). Aspek-aspek vang dinilai: persiapan
tertulis, pengusanaan materi, keterampilan menyampaikan ba-
han ajaran, kedisiplinan waktu, komunikasi antar pribadi,
penampilan, pengelolaan kelas, dan penggunaan media. Hal ini
sesuai dengan ﬁendapat dosen pembimbing PL dan mahasiswa PL
tentang aspek~aspek vang dinilai dalam ujian praktek menga-
jar seperti tertera dalm tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
MAHASISWA YANG SUDAH PL TENTANG ASPEK - ASPEK
YANG DINILAI UJIAN PRAKTEK MENGAJAR

et - e s n . A 8 o = o 8 B S Bt W M g e e Ao M M et P A e 8 e S e s S e A LW s e e e e

|
|
|
. Persiapan tertulis }
. Penguasaan materi 1
. Kedisiplinan waktu |
‘ 1
I
|
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. Komunikasi antar pribadi

. Penampilan
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Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa kedelapan aspek
tersebut sangat penting dalam memberikan penilaian terhadap
latihan praktek mengajar mahasiswa calon guru, yakni: dosen
PL dan 100% mahasiswa PL), penguasaan materi {menurut 92%
dosen PL dan 100% mahasiswa PL), kedisiplinan waktu {(menurut
84% dosen PL dan 100% mahasiswa PL)}, keterampilan menyampai~
kan bahaﬁ ajar (menurut 77% dosen PL dan 73% mahasiswa PL),
komunikasi antar pribadi (menurut 69% dosen PL d an 87%
mahasiswa PL), penampilan (menuru£ 69% dosen PL dan 77% ma-
hasiswa PL), pengelolaan dan penggunaan media (menurut 77%
dosen PL dan 93% mahasiswa PL).

. Pemberian nilai terhadap aspek aspek penilaian tersebut
di atas didasarkan keﬁada kriteria pembobotan sebagai
berikut: penguasaén matefi, keterampilan berkomunikasi, dan
penerapan metoda berbobot tinggi (ménurut 92%. dosen PL},
persiapan tertulis berbobot sedang {(menurut 31% dosen PL),

dan kedisiplinan dan komunikasi antar pribadi berbobot ren-

dah (menurut 15% desen PL).

IV.2 Persvaratan Mahasiswa Mengambil PPLK

Persayvaratan mahsiswa mengambil program penﬁélaman la~
paﬁﬁan kependidikan secara umum telah ditetapkan dalam buku
pedoman. Menurut Buku Pedoman IKIP Padang 19980-1993 (hal.
39), mahasiswa yang akan mengambil program pengalaman la-
pangan haruslah memnuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1} Telah menyelesaikan minimal 110 sks kuliah yarng akan di-

ambil:
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2) Telah lulus dalam latihan "Peer Teaching atau'MIcro
Teaching” yang dibuktikan dengan format nilai dari dosen
pembimbing. |

3) Telah lulus mata-mata kuliah yang menunjang Praktek La-
pangan Kependidikan vang ditentukan Oleh Jurusan Masing-
masing.

Berdasarkan data kuesioner, para dosen pembimbing PL
berpendapat bahwa ketentuan persyaratan mahasiswa mengambil
PPLK di Jjurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang di?atuhi
sebahagian besar (menurut 62% dosen PL), dipenuhi seluruhnva
(menurut 23% dosen PL), dipenuhi sebahagian kecil (menurup
8% dosen PL), dan tidak dipenuhi sama sekali (menurut 0%
dosen PL). Hal ini sesuai dengan data hasil pengisian kuesi-
oner yang diberikan oleh dosen pembimbing PL dan pimpinan
Jurusan seperti dalam tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
PIMPINAN JURUSAN (KETUA DAN SEKJUR) TENTANG
PEMENUHAN PERSYARATAN MAHASISWA MENGAMBIL PL

P AR M dey ey R B T W e B S S A by o T it iyt " T S W ot e Pl M N T T M . M e Y S A et e Sy o —

Keadaan pemenuhan persyaratan 4 Prosentase Pendapati

mahasiswa mengambil PPLK

1
a. Dipenuhi seluruhnya 23 | 100 |
b. Dipenuhi sebahagian besar 62 ‘ 0 \
¢. Dipenuhi sebahagian kecil 3 : 0 i
d. Tidak dipenuhi sma sekali € H 0 H
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa keadaan pemenuh;n
persvaratan mahasiswa mengambil program pengalaman lapangan
kependidikan di Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Paéanﬁ
berkisar antara dipenuhi sebahagién besar dan dipenuhi selu-

»

ruhnva.
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IV.3 Persayaratan Dosen Pembimbing PPLK

Sesuai dengan Buku -Pedoman IKIP Padang 1990-19293 (hal.
39), persyaratan bagl dosen yansg akan membimbing mahasiswa
praktek lapangan kependidikan adalah sebagai berikut.
1) Berkualifikagi Sarjana Pendidikan atau Sarjana bukan pen-
| didikan vang memiliki akta mengajar.
2) Mempunyai masa kerija sekurang-kurangnya 2 tahun sebagai
staf pengajar di Jurusan yansg bersangkutan.
3) Telah berstatus pegawal negeri
4) Bervangkat Asisten Ahli . III/b, mempunyai Kkemampuan Pro-
fesional sesuai dengan bidang vang akan dibimbingnya.
Ketentuan tentang persyaratan dosen pembimbing mahasis-
wa praktek lapangan kependidikan telah dipenuhi sebahagian
hesar. Hal ini sesuai dengan jawaban desen pembimbing PL dan
pimpinan Jurusan (Ketua»dén Sekjur) dalam kuesioner vang di-
berikan sehubungan dengan persyaratan dosen pembimbing PL
seperti tertera di dalam tabel 4.7 dibawah ini.

Tabel 4.6 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
. PIMPINAN JURUSAN (EETUA DAN SEKJUR) TENTANG
PEMENUHAN PERSYARATAN MAHASISWA MENGAMBIL PL

.....__..__.___..__._.___,_.._.__...._.._—_....-......._...._,_.._._...,___._...__._..._....___.._..,_4....._.__..__...__._
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j
i
|
i
Diepnuhi seluruhnya : %
I
{

} |

a. Di g 3 { 100 !
b. Dipenuhi sebahagian besar 7 | 0 i
c. Dipenuhi sebahagian kecil 0 ! 0 i

! d. Tidak dipenuhi sma sekalil 0 i 0 H

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa persyaratan dosen
pembimbing praktek lapangan kependidikan di Jurusan Pendi-~
dikan Kimia FPMIPA IKIP Padang telah dipenuhi seluruhnya
(menurut 23% dosen PL dan 100'Keta/Sekjur}. dipenuhi sebaha-
gian besar (menurut 77% dosen PL dan 0% Ketua/Sekjur).
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Dengan demikian keadaan pemenuhan persyaratan dosen pembim-
bing PPLK Berkisar antara dipenuhi sebahagian besar dengan

dipenuhinya seluruhnya.
IV.4 Persyaratan Guru Pamong

Persyératan guru pamong vang akan membimbing mahasiswa
praktek mengajar di sekolah telah ditetapkan di dalam buku
Pedoman IKIP Padang 1990-1993m(ha1. 38). Untuk guru pamong
di SMTA seperti SMA adalah sebagail berikut:

1) Memiliki ijazah Dg/Akta IIX Kependidikan atau sekurang-
kurangnya Sarjana Muda Pendidikan/ Sederajat.

2) Telah berstatus pegawail negeri

3) Mempunyai pengalaman kerja sekurang-kurangnya 2 tahun se-
bagai guru.

4} Berpangkat s ekurang-kurangnya Ii/c

§5) Mempunyai kemampuan profesional dalam bidang vang akan di
bimbingnya.

6) Memiliki keperIbadian yang baik sebagai guru.

Ketentua tentang pers&aratan guru pamong: tersebut di
atas untuk bidang studi ilmu kimia di SMa telah dipenuhi se-
bahagian besar. Hal ini terlihat dari data kuesioner vyang
diberikan kepada dosen pembimbing PL gerta pimpinan Jurusan
(Ketua/Sekjur) tentang keadaan pemenuhan persyaratan guru

pamong di SMA seperti tertera dalam tabel 48 berikut ini.
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Tabel 4.8 : PROSENTASE PENDAPAT DOSEN PEMBIMBING PL DAN
PIMPINAN JURUSAN {KETUA DAN SEKJUR)} TENTANG
PEMENUHAN PERSYARATAN GURU PAMONG DI SMA.

; - Keadaan pemenuhan persyaratan ;ﬂProsentasé Pendapat;
} guru pamong di SMA 7 ; Dosen PL |Ket / Sek}
LT T T T T T T T T T T T T T s s e s e e e e R | T I
E a. Dipenuhi seluruhnya f 15 { 100 {
i b. Dipenuhi sebahagian besar | 85 i 0 ]
{ ¢« Dipenuhi sebahagian kecil | 0 i 0 s
i d. Tidak dipenuhi sma sekali H 0 i 0 :

—._-—4..-__.--__-_..__—.._—.—_.__..-_—....--._——._.-.....__——.....—.—-._._—-.-__.._.-._._——__._...___

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa persvaratan guru
pemong bidang studi kimia di SMA telah dipenuhi seluruhnya
{menurut 15% dosen PL dan 100% Ketua/Sekjur), dan dipenuhi
sebahagian besar (menufut 85% dosen PL dan 100% Ketua/
Sekjur}. Dengan demikian keadaan pemenuhan persayaratan guru
pamong biéang studi kimia di SMA berkisar antara dipenuhi

sebahagian besar dan dipenuhi seluruhnya.

IV.5 Hal-hal lain

Berdasarkan wawancara dengan dosen pembimbing PL dipe-
roleh hal-hal sebagai berikut: dosen pembimbing PL mempero-
leh masukan yang berguna untuk rengembangan program PL di
masa datang (menurut 57% dosen PL), pengembangan program PLK
didasarkan kepada hasil penelitian (menurut 36% dosen PL)
dan kebutuhan mahasiswa (menurut 57% dosen PL), kegiatan pe-
ngalaman lapangan kependidikan dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa untuk belajar {menurut 100% dosen PL) persentase
materi PL yang menunjang peﬁbentukan kompetensi guru
rrofe sional berkisar antara GO-IOO%I(menurut 79% dosen PL),

perséntase program PPL yang memberikan sumbangan terhadap
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penﬁembéhéan potensi, Bakaf. dan minat mehasiswa berkisar
antara 60-100% (menurut 86% dosen PL) dan persentase keha-
diran dosen pembimbing PL dan memberikan bimbingan pada
waktu praktek mengajar kurang dari 70% (menurut 50% dosen

PL).

IV.6 Kesimpulan

-

Dari uraian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan,
Pelaksanaan program pengalaman lapangan kependidikaprdila—
kukan sesuai dengan kalender akademis buku Pedoman IKIP Pa-
dang 1990 1993 dengan penyelenggaraan memakai sistem blok
waktn selama dua setengah bulan.

Sebelum mahasiswa terjun ke sekolah latihan untuk mela-
kukan observasi sekolah, terlebih dahulu mereka dibekalil
dengan praktek latihan mengajar terbatas berupa Peer
Teaching atau Micro Teaching yang diberi nilain oleh dosen
pembimbing PL. Disamping itu mahasiswa yang akan mengikuti
PL juga diberikan latihan pembekalan berupa penyampaian in-
formasi tentang suasana sekolah, kéadaan siswa, keadaan per-
sonal sekolah, kurikulu; kegiatan pengajar, administrasi
sekolah, kegiatan konseling sekolah, mekanisme bimbingan da-
lam jprogram PL, léporan PL, dan tatakrama kehidupan.

Observasi sekolah merupakan salah satu kegiatan program
pengalaman lapangan kependidikan, yang terjadwal, ter?rogram

dibimbing dan dievaluasi dengan sasaran observasi mencakup!
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kegiatan siswa, kegiatan pengajaran, kegiatan administrasi
éekolah. dan lingkungan sekolah. Setiap mahasiswa diwajibkan
membuat laporan observasi sekolah.

Praktek mengajar di kelas dilakukan oleh setiap maha-
siswa calon guru dibawah bimbingan dosen pembimbing PL dan
guru pamong. Guru pamong membimbing mahasiswa secara terus
menerus sedangkan dosen pembimbing PL tidak terus menerus.
Praktek mengajar di kelas harus dilaksanakan mahasiswa mini-
mal delapen kali dan dinilai oleh guru ramong dan dosen pem-
bimbing PL sebelum diperbolehkan mengikuti ujian wpraktek
lapangan kependidikan. Kriteria penilaian diberikan berda-
sarkan pembobotan sebagai berikut: pPenguasaan materi,
kete rampilan berkomunikasi, dan renerapan metoda diberi
bobot tinggi, persiapan tertulis diberi bobot éedané, dan
kedisiplinan dan komunikasi antar probadi diberi bobot
rendah. |

Persayaratan mahasiswa mengaﬁbil program lapangan ke-
pendidikan , pérsayaratan dosen pembimbing PPLK, dan persva-
ratan guru pamong untuk praktek mengajar di bidang studi
kimia pada umumnya telah dapat dipenuhi  seluruhnva. Program
pengalaman lapangan kependidikan dapat memberikan masukan
vang berguna baik bagi dosen pembimbing PL maupun guru pa-

mong untuk pengembangan program PL dimasa vang akan datang.

43



V. DOS EN

Jurusan Pendidikan Kimia adalah salah satu Jurusan yang
bernaung di lingkungan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Padang. Séhubungan dengan hal dalam bagian ini akan diurai-
kan mengenai keadaan dosen, tingkat pendidikan dosen, kewa-
jiban serta tanggung Jjawab dosen beberapa hal lain yang di-
anggap penting untuk diinformagikan khususnya untuk Jurusan

Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

V.l EKeadaan Dosén Jurusan Pendidikan Kimia

Pada saat ini Jurusan Pendidikan Kimia mempunyai dosen
tetap sebanyak 29 (dua puluh sembilen) orang.

Berdasarkan data yang ada di Jurusan Pendidikan KXimia
vang berpangkat Lektor (IV/a) keatas 11 orang yang berpang-
kat Lektor Madyva (III/d} kebawah 18 orang.

Dosen yang berwenang penuh mengajar adalah Lektor
(IV/a) keatas atau berijazah S, atau S5 sesuai dengan pera-
turan yvang berlaku (Buku Pedoman IKIP Padang, 1990-1993,
hal. 21%. Maka untuk Jurusan Pendidikan Kimia dosen yang
berwenang penuh mengajar adalah 16 (eﬁam belas) orang de-
ngan perincian yang berpangkat IV/a (Lektor keatas) 6 (enam)
orang, berpangkat Lektor (IV/a) keatas dan Berijazah S, 5
{lima) orang dan berpangkat Lektor Madva (III/d) kebawah dan

berijazah Sq 5({1lima) orang.
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Dosen tetap Jurusan Pendidikén Kimia diberikan pada

tabel 5.1 dibawah ini.
Disamping itu dosen Jurusan Pendidikan Kimia juga telah

memiliki Akta Mengajar V yaitu sebanyak 20{dua puluh) orang.

—.__..—_-._-_..._..__-.——-.-..-_..—..-_.-...__._.-_-—.-_..__._.-_.._.-......_..__—.-——_.—.-__..._.-._._....._..._—..——.-—-.—..,.-...—.—-—_-

I
1 i Drs.Tahasmin Tanin

1
11 | Drs.syukri 8, M.Pd.

|
|
12 } Dns.Nazir‘Koelin Saerab } Lektor Madya /I1I11d E garjana 1KIP Bdg
13 E Die.Usman Bakar, M.Ed.S5t } Lektor Madya /111d } gﬁfgegglﬁiwcastle
|
il4 : Drs.Ahmad Syaukani E Lektor Muda /ILIc i garjana IKIP Pdg
il5 i Dra.Da’mah Agus i Lektor Muda /Illc i Sarjana. IKLP Pdg
{16 | Drs.Zul Afkar, MS ! Lektor Muda /ITIc | 5, 1TB Bandung
;17' i Drs.Suwirman Nuryadin, M.Pd. i Lektor Muda /Illc i Sp IKIP Jakarta
218 } Dra.Yustini Maaruf i Lektor Muda /1lic i Sarjana IKIP Bdg
119 E Dra.Bayharti, M.Sc. i Lektor Muda /IlIc i M. Se, SUNY Alabani
120 | Dra.Latisma Di. | Ass. Abli / 1IIb | 51 IKIP Padang
121 | Dre.Iswendi, M8 | pss.Anli Madya/illa l g, ITB Bandung
l22 | Dra.Ellizer | Ass. Anli / ITIb ! Sarjana IKIP Pds
123 | Dra.Andromeda | Ase. Anli / I11b | 54 IKIP Padang
i " t i
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|
Lektor Kepala/IVh | Sarjana IKIP Bdg

|

i

i 2 i Drs.Musirjan, M.Ed.St i Lektor Kepala/IVb i % .Ed.St. Monash

{ ! i i nlver31tv.

| 3 | prs.Ali Awran, M.Pd. MA | Lextor Kepala/IVb | A SUNY Plattsburs
1 | |

| 4 | prs.Nazulis Z. | Lektor Repala/IVb E Sarjana UNAND Pdg
i b l Dra.Asmi Burhan, M.Pd. i Lektor / 1Va i Sy IKIP Jakarta

| 6 | Dra.Brda Sofjeni | Lektor / IVa ! garjana UNAND Pdg
} 7 i Dra.Irma Mon i Lektor / IVa } garjana IKIP Pdg

} 8 } Dra.Isnivetti ‘ i Lektor / 1Va { Sarjana IKIP Pdg

} g } Dra.Nurhasna Aliunir = Lektor / IVa } Sarjana IKIP Pdg
10 | Drs.Rusydi Rusyid, MA. | Lektor / IVa i MA_SUNY plattsbure

|
Lektor / IVa | g, IKIP Jakarta
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[ 1 | |
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{ 1 | |
| Dra.Sri Benti Etika | Ass.Ahli Madya/IIla | Sarjana UNAND Pdg }
125 | Drs.Mawardi | Ass.Abli Madya/IIla | Sy IKIP Padend |
4

i | Ass.Abli Madya/IIla | Sarjana UNAND Pdg |
} | Ass.AWli Madya/Iila | ) TKIP Padang |
i | Ass.Ahli Madya/ITla | Sarjana UNAND Pdg !
j | Ass.Ahli Madya/ITTa | 5y IKIP Padang |
] 1 1 ]

Drs.Bahrizal
Drs.Jon Efendi
Dra.Rachma Oecsman

Drs,.Hardeli

_-—___._—_..-.-__.-.-._._..--__....-_—...—__......__....__._.___—__...—....-—__.-.-_..-__.._....—__....-_.....__.-...-.-—_- e

Berdasarkan tabel 5.1 di atas staf pengajar Jurusan Pendidi-
kan Kimia masih kurang dari segi kuantitas dan masih rendah

dari segi kualifikasi iJazah yang dimiliki oleh staf

pengajar Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

V.2 Peningkatan Dosen Jurusan Pendidikan Kimia

Dalam rangka peningkatan kualitas dosen Jurusan Pendi-
dikan Kimia saat ini terus dilakukan dengan berbagai Jjalan
antara lain dengan memberikan kesempatan kepada dosen‘untuk
mengikuti studi lanjutan ke S, atau Sg baik dalam negeri
maupun luar negeri.

Jumlah dosen vang telah lulus mprogram SZ saat ini
adalah sepuluh orang, sedangkan satu orang sedang mengikuti
Sg di luar n?geri1 dua orang sedang mengikuti Para S, dan S,
di dalam negeri, dan dua orang sedang mengikuti Brdging:
Program untuk mengikuti Master ke luar negeri.

Gambaran jumlah dosen berdasarkan ijazah penataran yang

dimilikinyva diberikan pada tabel dibawah ini.
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TABEL 5.2 : JUMLAH DOSEN YANG TELAH DAN SEDANG MENGIKUTI
PROGRAM STUDI LANJUTAN DAN PENLOK.

1 ] ]
: Jumlah { ——————————————————————————————————————————————————————————— !
| i Yang telah lulus j Yang sedang i Yang telah I
i Dosen |-—o--—wmemmmmmome- I e o i
I | Sp_._ | Akt \Pre/ S| 83 | Bridelna  PeMot i
| i | ! . | :
| { { 1 | | | |
|2 oo 20 3y 1) 2 | 24 |

et e o e Pk e e e e e e e e R S . B S8 8 e i o o e e e o A S S e S S ) R P e e e et e et e o i k. e e e e o o e

Digamping mengikuti studi, lanjutan dan penataran pe-
ningkatan dosen Jurusan Pendidikan Kimia juga dilakukan pem-
binaan terhadap dosen-dosen yunior oleh dosen yang telah
senior. ‘

Berdasarkan data yang ada .di Jurusan Pendidikan Kimia
dan dari angket/wawancara dosen, 55% dosen-dosen di Jurusan
Pendidikan Kimia pada setahun terakhir ini telah mengikuti
seminar/simposium dan kegiatan ilmiah lainnya sebanyak dué
kali atauw lebih sedangkan 45% dosen lagi hanya mengikuti
satu kali.

Peningkatan secara proporsional juga dilakukan hubung-
an kerja sama Jurusan Pendidikan Kimia dengan wyunior lain
dalam LPTK, dimana dari wawancara dan angket yang diberikan
Pada dosen menyatakan 52% hubungan. kerja sama tersebut telah
ada tetapi masih belum melembacga. Sedangkan hubungan kerja
sama Jurusan Pendidikan Kimia dengan Jurusan yang sama di
LPTK maupun diluar LPTK dari data wawancara dan angket vang
dilakukan pada dosen menyatakan 13% hubungan tersebut ada’
dan dikembangkan serta 65% hubungan ada tetapi tidak

dikembangkan.

47



Menurut EKetua Jurusan Pendidikan Kimia, usaha pening-
katan dosen juga dilakukan melalui pemanfaatan hasil
penelitian, membaca journal, membaca buku~-buku ilmiah, me-
nimba ilmu dari teman sejawat dan kegiatan-kegiatan ujian
lainnya. Disamping itu berdasarkan data yand ada di Jurusan
Pendidikan Kimia + 25% telah dapat memanfaatkan kesempatan
untuk mengembangkan diri dalam bidang akademik. Dalam mengi-
kuti Penlok pada satu tahun téfakhir ini dosen dapat mengi-
kuti kegiatan tersebut > 4 kali yvang relevan dengan bidang
studinya wmasing-masing, sedangkan dalam mengikuti seminar
vang relevan dengan bidang studi adalah 20 - 24,9%.

Méngenai hubungan Kerja sama antara dosen dan guru-guru
SMA di lapangan ada berbagai pendapat, sebahagian menyatakan
ada hubungan yang melembaga dan kontinu, sebahagian lagi me-
nyatakan melembaga dan tidak kontinu dan ada vang menyatakan
tak ada hubungan sama sekali.

Dari_ data angket /wawancara vang diberikan pada dosen-dosen
Jurusan Pendidikan Kimia yang berkaitan dengan hal itu dida-
patkan penjelasan bahwa 15% dosen responden menyatakan hu-
bungan melembaga dan kontinu‘dengan-guru-guru SMA, 40% dosen
menvatakan melembaga tetapi tidak kontinu dan 45% menyatakan
tidak ada hubungan sama sekali.

Maka dari hasil angKet dan wawancara di atas dapat disimpul-
kan bahwa ada hubungan kerja vang melembaga antara dosen dan

guru SMA tetapi belum kontinu.
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Mengenai Kerja sama antara Jurusan Pendidikan Kimia de-
ngan LPTK atau Universitas lain diperolgh penjelasan: Pim-
pinan Jurusan menyampaikan bahwa ada hubungan kerja sama
tersebut, ada vyang dikembanﬁkan dan ada vang tidak dikem-
bangkan serta tidak ada hubungan kerja sama itu 7yang ‘tidak
ada sama sekali.

Berdasarkan angket dan wawancara yang telah diberikan
pada Pimpinan den dosen Jurusan Pendidikan Kimia didapatkan
Bahwa 20,75% dosen-dosen Bidang Studi dan PBM menyatakan ada
hubungan kerja sama antaré Jurusan Pendidikan Kimia dengan
LPTK atau Universitas lain dan dikembangkan,-15.5% dosen
menvatakan ada hubungan kerja sama tetapi tidak 'dikembangkan
dan 63,75% dosén menvatakan tidak ada hubungan kerja sama
tesebut.

Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa ada kecenderungan
untuk tidak ada hubungan kerja.sama antara Jurusan Pendidi-

kan Kimia dengan LPTK atau Universitas lain.

V.3 Kewajiban Dosen Jurusan Pendidikan Kimia

Kewajiban seorang dosen di Pergurusn Tinggi adaiah 38
jam perminggu vang setara dengan 12 SKS5 per semester, de-
ngan pengertian satu SKS setara dengan tiga Jjam kerlja {170
menit) perminggu. Hal ini sesuai dengan gurat keputusan Dir-
jen DIKti No. 48/DT/Kep/1983. '

Berdasarkan data yang ada pada Jurusan Pendidikan Kimia

dan penielasan dari pimpinan Jurusan Pendidikan Kimia, kewa-
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jiban/tugas dosen yang ditetapkan adalah mengajar. Sedangkan
dua Tridharma Perguruan Tinggi vaitu Penelitian dan Pengab-
dian pada Masyarakat tidak ditetapkan, hanya tergantung pada
keadaan dan dana vang tersedia untuk masing-masing dharma
tersebut. Pimpinan Jurusan menjelaskan bahwa jumlah SKS
mengajar dosen sesuai dengan beban tugas wajib bagi seoransg
dogen (rata-rata 12 SKS). Jumlah dosen yang melaksanékan se-
cara seimbang Trl Dharma Perguruan Tinggi adalah 35 - 42%.

Jumlah SEKS mencajar dosen Jurusan Pendidikan Kimia di-
berikan pada tabel ©.3 dibawah ini.

TABEL 5.3 : JUMLAH SKS MENGAJAR DOSEN JURUSAN PENDD. KIMIA
PERMINGGU SEMESTER JULI-DESEMBER 1991

_..._.._.._._.__.,._......_...._..__...__.,.,..___...__._........,___....._...._....._..,.__...,_,_._.,.._.___..._._..._.,......_.._..._,_,_,.,._._..___.__.._-__.

| ! . i  Tugas ; ;
1 No. N a n a | T T T e | Bet. |
S S S — | Memgajar| Penel. | Pengsh: | |
! L ! ! ! !

P 1 Drs.Tahasmin Tamin i 8 i - |

| 2} Drs.Nusirjan, M.Ed.St i I

{3 Drs.Ali Amran, M.Pd. HA. oo 1 - 1 - |mB.usa
4| Drs.Nazulis Z. A T

! 5| Dra.Asmi Burhan, M.Pd. TR

E 6iIM&ImmMm1 i i 2 i 2 i

' 7| Dra.Isniyetti N

| 8| Dre.Rusydi Rusyid, MA. N e

| 9| Dra.Nurhasnah Aliunir AEET I R T A

| 10 | Dra.Erda Sofjeni T

|11 | Drs.syukri 8, M.Pd. S T N {

i 12 i Drs.Ahmad Sysukani i 8 i - i 2’ E

| 13 | Drs.Usman Bakar. M.Ed.St oo o2 | 2|

| 14 | Drs.Nasir ES. ! A

l 15 { Dra.Da’mah Agus { 6 i - i 2 %

i 186 i Drs.Suwirman Nuryadin, M.Pd. i i - i 2 ;

| 17 | Drs.Zul Afkar, MS ST S 4 |

% 18 i Dra.Bayharti, M.Sc. i 6 i i "2 i

. . . . ‘ .
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Yo N v —
A |~ T 1 TS i |
| 19 | Drs.Iswendi, Ms T T N B

1 20} Dra.Latisma Dj. bo- b - b - lmars
) 21} Dra.Ellizar | b2

} 22 } Dra.Andromeda : 6. } - } 2 ;

: 23 i Dra.Yustini Maaruf i 10 } 2 } 2 ;
| 24 | Dra.sri Benti Etika T A A T

E 25 = Drs.Mawardi . i 8 } - E.' 2 i

| 26 | Drs.Bahrizal - N A I
‘I 27 | Drs.Jon Efendi Po- b - b - Amam
i 28 i'pra:Rachma Oesman .’ i 8 i - i 2 i

! 29 | pis.Hardeli O O

i 1 i ] I I

T o e 8 et g e e . e A Lt ek e o T e e e S 2 e o = . e et o . 2t o e

Darl uraian dan tabel 5. 3 di atas hanya + 32% dosen Jurusan

Pendldlkan Klmla yang telah melaksanakan Tro Dharma"

Perguruan Tinggi secara baik dan seimbang.

V.4 Tanggung“Jawab Daosen JuruSan'Pendidikan Kimiar

Proses bela)ar menga)ar di Jurusan PendldlkanﬁKlmla se-
cara umum telah dapat berjalan sebagalmana mestlnva. Tetapi
bila dltlnjau secara»leblh mendetail masih ;erdapat
hambatan-Hambatan yahgtlébih‘éerius,l{erutama yang bérhu-
bungan dengaﬁ, fasilitasj(laboratoriuml tenaga dqsén, tenaga
iaboran=d an -sebagainya.

Namun demikian sebahaglan besar dosen Jurusan Pe£d1d1—
-kan_ Klmla- senantlasa berusaha mengata51 hambatap—hamhatan
tersebut, wa;aupun masih:ﬁelum dapat diwujudkan hasil. yang

maksimal, terutama yang menvangkut mutu lulusan Jurisan Pen-
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Salah satu usaha vyang telah dilakukan adalah mencoba
mencari umpan balik dari mahasiswa, teman-teman sejawat,
pimpinan Jurusan dan sebagainya. \

Dalam rangska mendapatkan umpan balik sehubungan dengan
PBM dOsen Jurusan pendidikan Kimia sebahagian besar memanfa-
atkan umPan balik dari ﬁahasiswa, disamPing itu dosen .juga
mendapatkan umpan balik dari teman-teman sejawat; melalui
diskusi, seminar béik tingkat Jurusan maupun tingkat
Fakultas.

Dari hasil data angket dan wawancara dengan desen Pena-
sehat Akademis diungkapkan penjelasan bahwa dalam penyusunan
rencana studi 61% menyatakan penyusunan rencana studi didis-
kusikan dan didokumentasikan dengan baik, disamping itu 76%
dosen PA membantu pemanfaatan pengubahan rencana studi ter-
sebut.

Dalm rangka menunjang kegiatan pengalaman lapangan, 3l%
dosen pembimbing Pengalaman Lapangan menyatakan melakukan
bimbingan terhadap mahasiswa sebelum mahasiswa tersebut
melakukan praktek mengajar,

Berdasarkan angket dan wawancaré vang diberikan kepada
Ketua Jurusan Pendidikan Kimia diperoleh penjelasan sebagail
berikut: Dalam kuliah minggu pertama selalu dosen.memberikan
pengantar yang mencakup, silabi, tujuan, garis besar, materi
kuliah, pembaglan tugas dan cara evaluasi. .
Sehubuﬁgan dengan hai di atas diperoleh pula bahwa materi
vang disampaikan dosen cukup sesuai dengan silabi vang telah

diberikan vaitu tingkat kesesuaian adalah 70 - 91%.



Proses belajar méngajar di atas ditunjanﬁ pulaﬁoleh
penjelasan vang dikemukakan oleh XKoordinator laboratorium,
bahwa setiap mengawalil praktlkum dosen’ selalu'memberikan peJ
ngantar vang mencakup tu]uan. garis besar isi praktlkum,
pembaglan tugas dan cara eValua31. Dalam rangka mendapatkan
hasil vang maksimal dosen juga memvariasikan prakiikum, se-
perti variasi pola interaksij individu, digkusi dan sebagal-
nya. ﬂ

Dari berbﬁgai penjelasan di atas dapat disimp?lkan
dosen Jurusan'Pendidikan'Kimia dalam mengemban tanggung Jja-
wab proses belajar‘mengajgr{sebagian besar telah berusahé
semaksimal mUngkiQ uptuk mgncabai tujuan yang telah diberi-
kan dalam silabi mata kuliah; Walaupﬁn-pada hal-hal tertentu
belum dapat ‘dicapai sebara mak51mal *

h Dar1 sudut unit penunaang untuk melaksanakan tugas
pengembangan profesinva dlperoleh keterangan sebagal
berikut: ' -

Unlt penun;jang vang dapat dlmanfaatkan adalah PSB, ' Pusat
Media Perpustakaan, Laboratorlum/BengkelfStudlo, Puéat‘Pe-
ngabdian pada Masyarakat, dan Pusat Penelitian. Berﬁasarkan
angket dan wawancara dengan pimp}nah Jurusan diperoléﬁ,pen—
jelasan bahwd 100% dosen teiéh menggunakan unit-unit penun-—
jang tersebut dalam melaksaﬁakan tugas daﬁ tanggqng Jawab
untuk menzembapgkéﬁ diri,sedaéé profesional, namun*demikian

remanfaatan unit-unit penunjang tersebut masih belumwmaksi—:

mal. BRelum dapatnya dimanfastkan secara maksimal masing-



masing unit-unit penunjang térsebut adalah karena @asih
terbatasnya sarana yang tersedia pada masing-masing . unit
penunjang tersebut. v -

'Mehgenai usaha—usaha Yang dilakukan dosen daiam mengem-
bangka prosfesinya adalahﬁdenﬁan ménjadi anggota organisasi
proféesi, membaca iournal, memanfaatkan hasil penelitian,
mengikuti seminar, menlmba ilmu darl temar se]awat, melaku—
kan penelitian, melakukan pengabdlan pgda masayarakat dan

sebagainva.

Dalam rangka'meningkatkaﬁ tangéung‘jawab dan kewaﬁiban
dosen Jurusan Penhdidikan hlmlé. dosen Jurusan Pendldlkan Ki-
mia menerapkan kriteria metode menga]ar vang dlgunakan.
Berdasarkan angket- dan wawancara vang diberikan pada 22
orang dosén responden menyatakan bahwa harus ada kegesuéian
metode dengan tujuan, kesesuaian metodé dengan materi, dan
‘mengoptimalKan ketérlibataﬁ mahasiswa dalam proses beiéjar
mengajar. Sedangkan kgsesuaian7antara'matEri dan silabi‘§ari
22 or%ng dosen responden’éS% ﬁenyatakan sangat sesuai .dan:
15% menyatakan ¢cukup sesuai anéara maﬁeri vang diSampaikan
dengan .silabi yang telah disusun.

Bertltlk tolak wpada uraian di atas dapat disimpuikan
bahwa kriteria metoda kesesualan ‘materi dari silabi yang di-
sampaikan oleh dosen Jurusah Pendldlkan Kimia cukup balk.

Mengenai kepenasehatan akademis. menurut data dari“do—
kumentasi, angket dan wawancara dengan doseﬂ dosen kira- klra

92% dosen Jurusan Pendidikan Klmla terlibat. dalam kepenasw—
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hatan akademis.

Sehubungan dengan kepenasehatan akademis ini sebahagian
besar dosen-dosen kepenasehatan akademis menyatakan bahwa
pelaksanaan kepenasehatan akademis belum dapat berjalan se-
sesual dengan yang diharapkan, hal ini terlihat belum adanya
rertemuan-pertemuan berkala antara dosen Penasehat Akademis
dengan mahasiswa-mahasiswanya. Secara kongrit kepenasehatan
akademis hanya baru dapat berfungsi sewaktu pengisian kartu
rencana studi (KRS}.

. Dalam menyusun rencana studi mahasiswa 65% dogen Pena-
sehat Akademis menyatakan bahwa dalam buku pedoman sangat
bermanfaat untuk menyusun rencana studi mahasiswa dan 35%
menyatakan hanva sebahagian bshan yang digunakan untuk me-
nyusun rencana studi Mahasiswa.

Mengenai penyusunan rencana studi lengkap sat Jjenjang
untuk mahasiswa, 76% dosen responden menyatakan rencana stu-
di didiskusikan dengan Penaéehat Akédemis dan didokumentasi-
kan dengan baik dan hanya 21% menvatakan didiskusikan dengan _
Penasehat Akademis tetapi tidak lengkap.

Berdasarkan urailan di atas dapat disimpulkan bahwa
dosen Penasehat Akademis dalam menyusun rencana studi maha-
siswa sebahagian besar dosen PA telah mendiskusikan dan
mendokumentasikannya dengan baik.

Dalam pengembangan Jurusan Pendidikan Kimia perhatian
dosen cukup besar. Hal ini terlihat bahwa 90% dosen ikut

aktif, melaluili kegiatan seminar Jurusan, wpenulisan silabus,
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pengembangan kurikulum, perencanaan pengembangan Jurusan dan
penulisan Satuan Acara Perkuliahan (SAP).

Menurut dosen-dosen Jurusan Pendidikan ﬁimia. sebahagi-
an besar dosen-dosen bersedia menerima mahasiswa untuk
berkonsultasi balk di kantor maupun ditempat lain dengan
berbagai masalah yang mehcakup bidang akademik maupun noh
akddemik. Hal ini juga didukung oleh Mahasiswa 60% yang
menyvatakan sebahagian besar dosen bersedia menerima konsul-
tasi dengan mahasiswa.

Disamping itu menurut Ketua Jurusan Pendidikan Kimia,
sebalagian besar dosen-dosen dapat berpartisipasi dalam
kegiatan kemahasiswaan, seperti Kemah Bhakti Mahasiswa, Ku-
liah Lapangan, Isra’ Mi’raj dan Maulid Nabi Besar
Muhammad SAW. .

Dalam hal pertemuan dan pelayanan mahasiswa juga dila-
kukan melalui bimbingan tesis mahasiswa.

Syarat-syarat pembimbing tesis harus sesual dengan
peraturan dan perundang-undangan vang berlaku. Misalnya, me-
aurut Surat Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
No. 19/Dikti/Kep/1986, vyang berhak membimbing Tesis adalah
dosen yang berPendidikan -Strata dua (Sz), Master, dan Strata
tiga (Sg), atau vang berpangkat serendah-rendahnya Lektor
(IV/a) (Buku Panduan Penulisan dan Uﬁian Tesis IKIP Padang,
1990). Maka dari itu pada saat ini di Jurusan Pendidikan -
Kimia dosen yang telah berhak membimbing Tesis mahasiswa

berjumlah 16 {enam belas) orang (54%). Mengenail pembimbingan
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penuliéan Tesis, pimpinan Juiu?an menjelaskan bahwa jumlah
ﬁembimbing Tesis adalah Z(duad_préng-dosen sesuai goionﬁan
golongan IV/a ké atas atau-Szt Master, dan Sg dengan_bidang
studi vang sesuéi. Kedua orapg’dosen‘pembimbing iﬁi digebut
pembimbipg I dan pembimbing Ifi Untuk mengelola pelaksanaan
Tesis dilakukan melalui koordinator tesis. ‘ 5»

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat disim-
pulkan bahwa dosén vang béfWepang untuk membimbing #esis
sudah- hampir cukiip. Naﬁﬁnvdémikian pembiﬁbingan mahasiswa
jalur tesis di Jurusan Péndidikan kimia;telah.dapat diiaksa—
nakan dengan baik.

Mengenai hal tuggé déseh}éehari;hapi menurut ~data do-
kumentasi, penjelasan pimﬁinah Jurusah dan para dosen menya-
takan bahWa perkuliahan tiap thester.yang dilaksanakan pada
Jurusan Pendidikan Kimia adalﬁh 12 - 18 kali/miﬁggui dan
rata;rata 13 - 15'kali/minﬁﬁﬁ;‘Pada umumﬁya 90% dqsen telah
memenuhi jumlalh perkuliahan sesuail Jjadwal yang telah dite-
tapkan. Daiam satu semester dilakukan‘dua kali wujian, yaitu
ujian pertengaﬁan semestef“dan~ujian akhir semester.fﬁamun
demikian ada béﬁefapa dosen %ané memberikah wiiah £ig£:kgli
dalam'Satu semester.

.Daiam hal yéné meﬁ?angkat bahan ujian, dilakukan untuk
bahan' ujian akhir gemester'diberikah semua bahan yang telah
diberikan selamq_éatu semesﬁér!tersebuf. Tetapi édaﬁpuia
desen yang melakukan bahaﬁ ujiénlpérfengahan semester tidak
lagi'qiujikan pada ujian akhir semester.

3
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‘Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan
tuéas péngaJaran dosen Jurusan Pendidikanh Kimia seharl hari
sudah cukup baik, tetapi masip ada beberapa dosen vang belum
lengkap 18 kali/minggu memberikan perkuliahan tlap semester.

1 .

V.2 EKesimpulan

Berdasarkan uraian .yang telah‘gikemukakan=dapat dike-
mukakan beberapa kesimpulan. |

Mengenai jumlah doség.di Jurusan Pendidikan Kimia masih
‘kurang,_hal iﬁi‘ditunjang 6leh ratio doésen dengan'mah5513wa
adalah «.eeveniioaaas
Sedangkan kwalifikasi_dOsen Jurusaﬂ Pendidikan Kimia'sudaﬂ
hampir cukup, karena dari 28 orang doSen sudah lO-ofang
(36%? telah memiliki ijazah-sz‘dan 3 orang sedang mehgikuti
persiapan proépam'sz, 1 oraqg“sedang mengikuti proﬁrém Sg.
Disamping telah memiliki iiazah‘Sz.‘ﬁuga sebahagian . besar
dosen Jurusan Pendidikan‘Kimia telah mengikuti Akta
Mangajar VZJ

ﬁMengenai peningkat@nlidosen Juruasan Pendidikan iKimia,
telah dilakukan pembinaan terhadap desen yunior oleh dosen
senior, namun demikian pembinaan tersbeut masih belum ber-
Jalan menurut semestinya: Sedanﬁkén mengenai keterlgbatan
dalam menhgikuti seminarfybﬁ% dosen—dosén di Jurusan ?endi—
dikan Klmla satu tahun terakhlr ini tplah berpartlslpa51

aktlf dalam semlnar/51mp051um dan kegiatan ilmiah lalnnya.-
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Dalam peningkatan dosen juga dilakukan melalui pemanfaatan
hasil penelitian, membaca journal, membaca buku ilmiah dan
kegiatan-kegiatan sejenis lainnya.

Dapat disimpulkan bahwa hubﬁnﬁan kerja antara dosen
dengan guru-guru SMA terdapat hubungan yang melembaga tetapi
belum kontinu. Disamping itu hubungan kerja sama antara do-
sen dengan Jurusan Pendidikan Kimia dengan LPTK atau
Universitas lain terdapat hubungan tetapi belum dikembang-
kan.

Mengenai hal pemnafaatan unit-unit penunjang proses
belajar , dosen-dosen Jurusan pendidikan Kimia sebahagian
besar telah memanfaatkan sepenuhnya unit-unit penun.jang pro-
ses belajar mengajar tersebut. Yang menyangkut dengan
kepena-sehatan akademis, pada Jurusan Pendidikan Kimia belum
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, walaupun sebahagian
besar dosen telah bersedia menerima mahasiswa untuk berkon-
sultasi. Pemanfaatan Penasehat Akademis ini terutama baru
terlaksana pada pengislian kartu rencana studi mahasiswa.

Dalam hal pembimbingan mahasiswa Jjalur tesis berjalan
dengan baik, walaupun dosen yvang berwenang membimbing tesis
masih belum memadai. Dapat pula disimpulkan bahwa pelaksana-~
an pengajaran yang dilakukan dosen cukup baik yaitu rata-
raté dosen memberikan perkuliahan 13 - 15 kali/minngu tiap

semester,
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VI. MAHASISWA

VI.1 Penetapan Rencana Studi Mahasiswa

Penetapan rencana studi mahasiswa dilakukan oleh setiap
mahasiswa bersama-sama dengan penasehat akademisnya sesuai
dengan kemampuan dan angka kredit rata-rata (AKR)semester
yang lalu mahasiswa tersebut. Dalam rangka penetapan rencana
studi tersebut mahasiswa perlu memahami kurikulum yang se-
dang berjalan sesuai dengan buku pedoman IKIP Padang dengan
tuntunan PA nya masing-masing.

Berdasarkan Buku Peoman IKIP Padang (1990) penetapan
beban studi mahasiswa dilakukan sebagai berikut:

a. Jenis program dan indeks prestasi mahasiswa pdda akhir

| semester merupakan dasar untuk menetapkan beban-beban
studi semester berikutnya dengan ketentuan sebagai be-
rikut:

TABEL 6.1 : PEDOMAN PENETAPAN BEBAN STUDI

; Indeks Prestasi Semester Maksimal Semesterl
I
]

\

vang lalu ; berikut dalam ‘
!_—__——*_—_T—**q“—____-T ________________ E __________________ i
| So____ 1 Syl SyThesis & |
i 0,00-1,00] 0,00-1,00 | 0,00 - 1,00 | 15 ;
l 1,01- 1.75{ 1,01-2,00 | 1,01 - 2,00 | 19 §
bo> 1,780 > 2,000 z,01 - 2,50 22 {
; _ | | |
! ! i ! |
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b. Beban studi bagi mahasiswa pada awal semester pertama da-
pat ditetapkan berdasarkan pertimbangan bersama antara
mahasiswa dengan PA-nya , dengan ketentuan bahwa besarnya
beban studi tidak boleh lebih dari 22 sks untuk Program

SO dan Sl'

¢. Jumlah mata kuliah tiap semester vang disediakan oleh Ju-
rusan tidak lebik dari tujuh mata kuliah dengan jgmlah
sks berkisar antara 22 éks bagi S0 dan Sl dan 23 sks bagi
51 Jalur Thesis.

Dalam menyusun rencana studi mahasiswa adalah berpedo-
man pada: daftar mata kuliah, deékripsi (sinopsis) mata
kuliah, kepustakaan tiap mata kuliah dan sebaran mata kuliah
tiap semester.

Berdasarkan angket dan wawancara dengan Ketua/Sekreta-
ris Jurusan dan Penasehat Akademis ternyata yang digunakan
sebagai pedoman penyﬁsunan rencana studi mahasiswa tiap se-
mester adalah Indeks Prestasi yang dicapai pada semester
sebelumnya, Jjadwal kuliah, dan pertimbangan dari Penasehat
Akademis, sehingga untuk menyusun rencana studi mahasiswa
tiap semester, buku pedoman IKIP Padang yang diterbitkan pa-
da tahun pertama perkuliahan mahasiswa vang bersangkutan sa-
ngat bermanfaat dalam menyusun rencana studi mahasiswa. Hal
ini sesuai dengan hasil angket/ wawancara dengan mahasiswa
bahwa 60% mahasiswa responden menyatakan semua bahan-bahan

vang terdépat dalam buku pedoman IKIP Padang sangat berghnal
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untuk penetapan rencana studi mahaaiswa. Disamping itu juga
dapat diungkapkan bahw; 90% mahasiswa responden menyatakan
diberi kesempatan untuk mengubah rencana studi pada minggu
kedua dan ke tiga pada setiép semester.

Penyusunan rencana studi lengkap satu jenjang disusun
oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia dengan cara mendis-
kusikan bersama PA-nya dan didokumentasikan dengan baik. Hal
ini sesuai dengan data angket vyansg diberikan baik oleh
mahasiswa maupun oleh dosen PA.

Penetapan rencana studi mahasiswa persemester ada ke-
cenderungan atas dasar pertimbangan 1P mahasiswa sebelumnya

_ danljadwal kuliah seperti terlihat pada tabel 6.2 dibawah

ini.
TABEL 6.2 : HAL-HAL YANG DIPERTIMNBANGKAN DALAM
PENYUSUNA RENCANA STUDL
i No. | Yang Dipertimbangkan ; Progsentase { % ) 1
1777 |m--TTTTT T |—-mwm s |
} 1 { Rencana studi lengkap } i
I ! satu Jjenljansg. l 6o {
! 2 | Jadwal kuliah } 85 'l
| 3 | 1P sebelumnya { © 90 {
i 4 : Bantuan PA % ‘ 70 i
% 5 { Kegiatan penyusunan { {
[ | remcana studi tidak ] i
l dilakukan. ‘ 0 :
] 1 i

-_-_.-..._'.-——..-_.-...._._.—...._.—_._.___.-..__.-.—....—.__._....__.-.—_—-._..._..-___——_-._-._._.—_.___—

VI.2 Tata Tertib dalam Mengikuti Pgrkuliahan

Dalam pelaksanaan kegiatan akademik diperlukan peratur-
an/ tata tertib vyang dapat mengatur jalannya perkuliahan.
Aturan tata tertib tersebut sebaiknya diberikan kepada para

mahasiswa supaya dapat dilaksanakannya dengan baik. Disam-
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ping diberikan kepada mahasiwswa, juga harus diiinformasikan
pula kepada staf akademik, baik staf administrasi maupun
staf edukatif.

Dilingkungan IKIP Padang umumnya di Jurusan Pendidikan
Kimia khususnya aturan tata tertib tersebut sudah ada, daPat
dipahami, diéebarluaskan dan ditaati.

Menurut  data yang diberikan oleh mahasiswa, 70% respon-
den-menyatakan ada aturan, dapat dimengerti, disebarluaskan
dan ditaati. Pernyataan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
di atas ternyata juga didukung oleh data angket yang diberi-
kan kepada EKetua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Kimia
bahwa ada aturan, dapat dimengerti, disebarluaskan dan
ditaati:

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa se-
bahagian besar mahasiswa dan Eetua Jurusan Pendidikan Kimia/
Sekretaris berpendapat bahwa aturan dan tata tertib Jurusan
Pendidikan Kimia sudab ada, dapat dipahami, disebarluaskan
dan ditaati.

Keterlibatan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan dan
kegiatan akademik lainnva telah diprogram. Supaya mahagiswa
dapat mengikuti ujian akhir semester harus hadir 80% dari
jumlah pertemuan yansg harus diikutinya dalam satu semester
(16 - 18 kali).

pada keadaan tertentu persyaratan minimal tersebut ti-
da% dapat dipenuhi oleh mahasiswa Kkarena adanva kegiatan/
program yvang diatur lembaga seperti mengikuti KEN dan tugas-
tugas Xkhusus lainnya. Pada kondisi seperti ini, mahasiswa

vang terlibat kegiatan/ program.tersebut harus minta izin
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kepada Ketua Jurusan dan izin tersebut harus disampaikan ke-
pada dosen pemegang mata kuliah vang diambil mahasiswa yang
bersangkutan dengan catatan bahwa kehadiran mahasiswa tidak
boleh kurang dari 70% {menurut buku pedoman IKIP Padang,
1990, 45).

Sehubungan dengan hal itu kehadiran mahasiswa dan kegi-
atan akademik laninnya selalu dicatat oleh dosen Yyang
bersangkutan. Hal ini sesuai dengan Yyang dikemukakan oleh
mahasiswa sebagai berikut; 40% mahasiswa responden menvata-
kan kehadiran dalam perkuliahan dicatat secara lengkap dan
didokumentasikag gecara rapi oleh dosen dan mahasiswa, 45%
mahasiswa responden menyatakan kehadiran dalam perkuliahan
dén dicatat oleh dosen dan hanya 5% mahasiswa responden me-
nyatakan pencatatan dan pendokumentasian diserahkan kepada
mahasiswa. Hal inis esuai pula dengan apa vang telah dikemu-
kakan oleh dosen bahwa 70% dosen responden menvatakan bahwa
kehadiran dalam perkuliahan dicatat secara lengkap dan dido-
kumentasikan secara rapi oleh dosen dan mahasiswa dan 25%
menvatakan kehadiran dicatat dan didokumentasikan oleh dosen
dan hanya 5% vang menyatakan pencatatan dan pendokumentasian
vang diserahkan kepada mahasiwwa. Gambaran presentase penca-
tatan kehadiran tersebut dikemukakan pada tabel 6.3 di bawah

ini.
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TABEL 6.3 : PENCATATAN KEHADIRAN PERKULIAHAN DAN
KEGIATAN AKADEMIK LATNNYA

_....—.__.-'.___-__..._—..-_.._.—...—._—____—._..——_..--..----—_....—.._._-.-.__..___._-___.-.—....-..__
e e P v e e Ny o — o —

e e b e e e e e e S R ——— i ———— i —— —

i

I

|

I

\

Kehadiran dicatat dan%

didokumentasikan oleh;
dosen dan mahasiswa | 70

|

I

i

I

I

t

|

Kehadiran dicatat dan
didokumentasikan oleh
dosen

Pencatatan dan keha-
diran oleh mahasiswa

__....—__._..—_..-—_.__._...-__..._....___...._-___.,__.-___..-.—.—-...—_._-..._.___-—__..-.___-__—.——-._.

Berdasarkan uraian dan tabel 6.3 di atas dapat disim-
pulkan bahwa pada Jurusan Pendidikan Kimia dalam kegiatan
perkuliahan dan kegiatan akademik lainnya adalah dicatat dan
didokumentasikan secara rapi oleh mahasiswa dan dosen.

Berhubunga karené aturan dan tata tertib akademik sudah
ada, dan berlaku pada Jurusan pendidikan Kimia, maka sanksi
pendidikan diberlakukan pada pada setiap mahasiswa yang ter-
nyata melanggarnva.

Bagi mahasiswa yang melanggar aturan dan tata tértib
tersebut dapat dikenai sanksi pendidikan seperti; kehadiran
kuraneg 80%, menabung kurang dari 9 sks persemester, Indeks
prestasi kurang dari 2,00 untuk S, dan jangké studi lebih
dari 14 semester.

Sehubungan dengan ini Xetua Jurusan Pendidikan Kimia
menijelaskan bahwa mahasiswa dikenai sanksi pendidikan bila
kehadiran dalam Perkuliahan kurang dari 80%. Hal ini didu-

kung oleh pendapat mahasiswa vyang menyvatakan 100% dari. 22
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responden menvatakan kehadiran vang xurang dari 80%- dikenai
sanksi pendidikan, 15% menyatakan.menabubg 9 sks persemester
dikenai sanksi pendidikan, 20% menygtakan indeks prestasi
wurang dari 2,00 juga dikenai sanksi pendidikan.

Dalam rangka perbaikan aturanl dan tata tertib akademik
perlu dilakukan gesual dengan kemajuan zamall, hal ini gesuai
dengan-pendapét mahasiswa seperti yang dikemukakan‘pada
tabel 6.4 dibawah ini.

TABEL 6.4 * PENDAPAT MAHASISWA TENTANG PERBAIKAN
ATURAN DAN TATA TERTIB AKADEMIK

.._.___.._._.___.-_.—.-.-_..—._.—_-.—.-.-.—.——.-._-....-.-...-.-.-_...-.-..-_..—_-—.—.—..——.—_.—_———-—.—-.—.—_...-_

Jenis-~jenis pérbaikan

| 1 1

1 No. { aturan dan tata tertib % presentase ( % } ‘

‘ i akademik. i l
1 Peraturan sudah mantap,

berjalan dengan baik,

| } l |
\ | ! i
| I E 1
} | gelalu disesuailkan déngen! ‘,
i ' kema juan Zamlan. 1 65 |
2 { Aturan dan tata tertib % {
i ; belum mantap. | 2h |
i 3 % Aturan dan tata tertib i i
: \ berubah setiap tahun. ‘ b |
g 4 } Dosen membuat aturan } {

l sendiri. l 5 |

| | !

Berdasarkan tabel 6.4 di atas terlihat bahwa aturan dan
tata tertib Jurusan Pendidikan Kimia telah mantap, berjalan
dengan baik, dan gelalu disesuaikan dengan kemajuan zamab.
Pernyataan mahasiswa di atas juga didukung oleh pendapat
dosen bidang stUdi, bahwa §0% respondel dosen menyatakan
aturan dan tata tertib sudah mantap, berjalan sepanjang
waktu dan selalu disesuaikan dengan kemajuan Zamall, dan 40%
menvatakan atUran dan tata tertib itu gudah cukup mantap,

tetapl disana sini perlu diadakan perubahan.

ML UPT PERPUSTAKAAN
66 i PADANG



VvI.3 Kegiatan Ekstra Kﬁrikuler

Kegiatan ekstra kurikuler.yang dilaksanakan pada Juru-
san Pendidikan Kimia dibagi atas tiga jenis kegiatan, vaitu
bidang pengembangan minat/ bakat, bidang penalaran/keilmuan
dan bidang kesejahteraan mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan dari Ketua Jurusan/. Sekretaris
Jurusan Pendidikan Kimia, kegiatan ekstra kurikuler yang
terlaksana di bidang penalaran/keilmuan adalah diskusi/ilmi~
ah seminar akademik, penelitian jnetitusional, lomba Kkarva
ilmiah dan usaha penerbitan. Hal ini didukung oelh pendapat
mahasiswa seperti yang diberikan pada tabel 6.5 dibawah ini.

TABEL 6.5 : PENDAPAT MAHASISWA TENTANG PENALARAN/EEILMUAN
YANG TERLAKSANA DI JURUSAN/ FAKULTAS

.__....._._.__.__..__..._...,_..._...__.__...,_._.._.,..._‘.._.._,__...._.__.__...____.__._.__._.__-.._....___.—_.._

{ No . i Jenis-jenis Perbaikan E Presentase ( % )} i
P07 Attt e s T T i
} i Kegiatan ilmiah } 70 i
= 2 % Latihan keterampilan dan % }
= { management mahasiswa | 50 .
t 3 { Pedoman penyusunan karva ! 5
| | ilmiah. i 90 i
i 4 i Seminar akademik i 80 ’ i
i i Latihan pers kampus { . 50 |
| i | ‘

1 1 1

...___._....__.__....._.....__._._.__...._._._....'_.-;.._.._.___._.._,.._..._..__.__.._..._._...__.__.._..._..._..

Berdasarkan tabel 6.5 di atas dapat disimpulkan bahwa
Bidang penalaran/ keilmuan yang menonjol di Jurusan Pendi-
dikan Kimia adalah kegiatan ilmiah, dan seminar akademik ma-—
hasiswa, namun demikian kegiatan-kegiatan penalaran lainnya

sudah dapat terlaksana dengan baik.
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Mengenai kegiatan ekstra Kurikuler bidang pengembangan
minat/ bakat yang disediakan oleh IKIP Padang {(terutama
Jurusan dan Fakultas dikemukakan pada tabel 6.6. dibawah

ini.

TABEL 6.6 : KETERLIBATAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN
EIMIA DALAM KEGIATAN EESTRA KURIKULER
DIRIDANG PENGEMBANGAN MINAT DAN BAKAT ME-

NURUT JENIS KEGIATAN
{:@gz_E"EEEEETEEEEEEEE"‘_""""“"f'"EEQEEQEQES_?—%'T'_""_'_€
N A ininii T wT oo TToT oo {
% 1 E Seni musik/ suara } 75 }
i 2 l Seni tari i - i
i 3 'i Seni drama i - ;
i 4 = Sepak bola 1 75 %
| 5 | Bulu Tangkis { 75 {
i 6 i Tenis meja i 75 i
{7 | Tenis i 75 }
t 8 | catur § 80 }
9 | Bela diri | 90 i
i 10 i Pramuka i 90 i
! 11 | palang merah i 90 i
} 12 § Resimen mahasiswa } 100 i
= 13 ¥ Pencinta alam = 100 i

-_..—..-._....-.—_._....—.-.._.-..-—__.-_.._._._._._..._...—_._--_..-.-—_..._..-_-—.—_..—-_._—-.-_._....—_._.-_-.-—

Berdasarkan tabel 6.6 di atas ada dua jenis kegiatan
vang disediakan IKIP Padang yang tak diikuti oleh mahasiswa
Jurusan Pendidikan Kimia, tetari jenis keglatan vang dise-
diakan lainnya rata-rata diikuti oleh mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Kimia diatas 75%, bahkan ada yang diikutil oleh 100%
mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia seperti kegiatan pencinta

alam dan sebagainva.
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Selanjutnyva program ekstra kurikuler bidang kesejahte-
raan mahasiswa yang terlaksana di Jurusan Pendidikan Kimia
seperti terlihat pada tabel 6.7 berikut ini.

TABEL 6.7 : PROSENTASE KETERLIBATAN MAHASISWA JURUSAN
PENDIDIKAN KTMIA PADA KEGIATAN EKSTRA KU-
RIKULEK DIBIDANG KESEJAHTERAAN MAHASISWA

i No. | Jenis Kegiatan _ | Presentase ( % } i
_____ | e A
i 1 5 Beasiswa / TID i 95 i
| 2 | Kredit mehasiswa } 10 ]
E 3 : Pembebasan SPP ! 80 i
; 4 ; Koperasi mahasiswa ' % 10 - }
} b % Asrama E 20 ;
; 6 E U KK % 20 ;

_—-.-..._.—.__.—_.——__-.....__...._—_.....-_.__-.-_.._—-—___....—.--——..-.-.-—.———.——..——-..-—_-.—.—._—-—

Berdasarkan tabel 6.7 di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstra kurikuler bidang- kesejahteraan mahasiswa
yang disediakan oleh IKIP Padang (Jurusan dan Fakultas) te-
tah dapat dimanfaatkan dengan baik oleh Mahasiswa, kegiatan
vang menonjol yang dimanfaatkan mahasiswa adalah pemanfaatan

beasiswa/ TID.

VI.4.Layanan BImbingan dan Penyuluhqn

Dewasa .ini IKIP Padang telah mempunyai sebuah Pusat
Bimbingan Konseling (BK) sebagai sarana pelayanan bagl para
mahasiswa yang mengalanmi permagalahan pribadi yang dapat
menghambat kemajuan akademik. mahasiswa tersebut. Maka dari
itu para mahasiswa dibharapkan mengetahui akan fungsi daril

Pusat BK Ini, sehingga bila mahasiswa mempunyvai permasalahan
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dalam perkuliahan dan kegiatan akademik lainnya dapat demgan
mudah memanfaatkan fungsi dari Pusat BK IKIP Padansg ini.

Adapun layanan vang disediakan oleh Pusat Bimbingan
dan Konseling tersebut adalah meliputi: lavanan pengumpulan
data (terutama data pribadi), layanan pemberian informasi,
layanan penempatan, layanan cara-cara ‘belajar, layanan kon-
seling perorangan, layanan konseling kelompok, dan layanan
penilaian atau tindakan lanjut. Presentase keterlibatan ma-
hasiswa dalam pemanfaatan Pusat BK IKIP Padang ini dapat
qilihat pada tabel 6.8 berikut ini.

TABEL 6.8 : PROSENTASE KETERLIBATAN MAHASISWA JURUSAN
PENDIDIKAN KIMIA DALAM MEMANFAATEAN PUSAT
BK IKIP PADANG

__——_.-__-_.-_.__.q.....____—____..._—_.__._.-—_-—_._-_.___ - i - o B

| No. | Jenis Kegiatan i- Presentase ( % ) !
VT i jomm TS mmo T |
! 1 g Layanan penvuluhan data : 70 g
{ 2 | Layanan pemberian infor- } l
i | masl i 50 I
} 3 1 Lavanan penempatan } 35 1
} 4 g Layanan cara-—cara belajar} 60 * i
i 5 i Layvanan bimbingan pero- : }
1 | rangan. 1 18 i
; 4] l Lavanan bimbingan kelonm g ;
i i Layanan pelimpahan E 18 }
} i Layanan penilaian } 36 }
i 3 ] I

-———.-.——-—.—_—--..—_-.-—..—u.—_-—_-—.-.;--—-——_-—.—._..—.—-—-'———a—_-———-—_-—-—_——-.—_-—-,..-————.

Berdasarkan‘taﬁel 6.8 di atas kelihatan bahwa Ssemua
jenis pelayanan yang disediakan IKIP Padang telah dapat di-
mgnfaatkan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia, dimana
jenis layanan vang paling banyak dimanfaatkan oleh mahasgiswa

Jurusan Pendidikan Kimia adalah layanan-penﬁuluhan data pri-
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badi (70%), layanan cara-cara belajar (60%) dan layanan
pem-berian informasi (50%).

Layanan yang disediakaﬁ oleh IKIP Padang tersebut dise-
diakan sepanijang waktu, ini sesuai dengaﬂ pendapat yang ke-
mukakan mahasiswa vyaitu 70% mahasiswa responden menvatakan
pelayanan disediakan sepanjang waktu, hanya 15%,ﬁahasiswa
responden vang menyatakan tidak sepanjang waktu tapi terjad-
wal dengan baik.

Adapun selama penyelenggaraan pelayanan Pusat BK maha-
siswa merigemukakan vpéndapat dimana 60% mahasiswa respoﬁden
menyatakan menunggu‘klien dan memberikan pelayanan di Pusat
BK, 37% responden menyatakan Pusat BK melayani permintaan
bantuan khusus seperti kunjungan rumah dsb. nya, 50% réspon—
den menyvatakan Pusat BK membuaf slebaran dan bentuk-bentuk
informasi untuk menjajaki masyvarakat baik di kampus maupun
diluar kampus. |

Berdasarkan uraian yvang telah dikemukakan diatas
lavanan bimbingan dan penyuluhan terhadap mahasiswa Jurusan
Pendidikan Kimia, Jjenis pelayanan, cara-cara belajar adalah
banvak dimanfaatkan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia.
Sedangkan pelayanan terhadap mahasiswa Jurusan Pendidikan
Kimia dilakukan sepanjang waktu dan setiap kali'mahasiswa
memerlukan.

Dalam hal penyeleﬁgﬁaraan pelayanan pada umumnya maha-
siswa Jurusan Pendidikan Kimia datang langsung ke Pusat BK

dan pelayanan dilakukan di Pusat BK tersebut.
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VI.5 Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

Untuk mengetahui hasil proses belajar mengajar selalu
diberikan evaluasi setelah berékhirnya proses belajar menga-
jar. Pada Jurusan Pendidikan Kimia untuk mengetahui hasil
'belajar dilakukan sekurang~kurangnya.dua kali ujian yaitu
uiian tengah semester dan ujian akhir semester.

Menurut Ketua/ Sekretaris Jurusan Pendidikan Kimia
sumber materi evaluasi diambil dari bahan kuliah, buku wajib
buku anjufan dan tugas. Hal ini sesuai pula pendapat yang
dikemukakan oleh dosen dan mahasiswa seperti yang diberikan
pada tabel 6.9 diBawah ini.

TABEL 6.9 : PENDAPAT MAHASISWA MENGENAI MATERI
EVALUAST DI JURDIK KIMIA

—.-__—...-_.____—.—_—..___.___—.___—-..-.——..___—_..._...—.._..__—.-..——_.-.___—.___.___

o e dm n an  — ——  — — —— b

] ] ]
| | |
i E { Dosen i Mahasiswa E
A j T T T T T T s e |TTT T | TTTT T T e i
} 1 } Bahan kuliah ; 100 ! 100 !
{ 2 } Buku wajib ! 80 } 100 }
} 3 } Buku anjuran { 75 ; 40 }
! 4 { Rahan diskusi ; 90 ; 90 }
| 5 ! Tugas ; 90 ! 70 !
| - i 5 i 5 i
H 1 1 ] {

_._._....____.._—.___—....-.._.—.-.___-.._.--.-.—_._-—...—.—--.-_——....-—.——...____._....—.—.-..___-..._

Berdasarkan uraian dan tabel 6.9 dapat disimpulkan
bahwa Materi evaluasi untuk mata kuliah pada Jurusan Pendi-
dikan Kimia adalah diambil dari bahan kuliah, buku waiib,
buku anjuran, bahan diskusi dan tugas.

Mengenai jenis evaluasi yang digunakan, Ketua dan Sek-
retaris Jurusan Pendidikan Kimia berpendapat bahwa jenis

evaluasi ada lima macam, yaitu, ujian akhir semester, ujian

tengah semester, tanyva .jawab, tugas dan partisipasi.
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Pernyataan Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Ki-
mia ini Jjuga didukung oleh pendapat dosen dan mahasiswa
vaitu juga memakal kelima jenis evaluasi diatas dengan rata-
rata 80% responden BerPendapat menggunakan kelima Jjenis éva-
luasi'tersebut.

Mengenai bentuk evaluasi yang digunakan, Ketua dan Sek-
retaris Jurusan Pendidikan Kimia untuk evaluasi digunakan
tujuh bentuk evaluasi vaitu, test objektif, test essay, test
menyvusun makalah, membuat model dan latihan-latihan. Adapun
pendapat dosen dan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 6.10
dibawah ini.

TABEL 6.10: PROSENTASE PENDAPAT BENTUK EVALUASI YANG
DIGUNAKAN DALAM EVALUASI PADA JURUSAN
PENDIDIKAN KIMIA

i Presentase (%) ;
o !

E No. i Bentuk Evaluasi ekl i————--j ————— ——
R !________ﬂ__________k__l___PEE?E _____ | _Mahasiswa |
i 1 i Test objektif E 36 E 100 i
l 2 t Test essay % 80 1 100 {
| 3 | Test lisan i 45 } 22 §
% 4 : Test perbuatan ! i3 ; 48 {
% 5 l Test menyusun makalah% 13 { 30 i
{ 6 } Test membuat model { 10 - : 30 1
g E Latihan-latihan } 70 % 70 {
1 t i i

Berdasarkan uralan dan tabel .10 di atas
kelihatanpresentase penggunaan bentuk test objektif dan
essay cukup besar bila dibandingkan dengan bentuk;bentuk
test yvang lainnya. Namun demikian pendapat Ketua dan
Sekretaris Jurusan Pendidikan Kimia cukup didukung oleh pre-

sentase yang terdapat dalam tabel 6>10 di atas.

e}
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Nilai ujian akhir ditentukan-berdasarkan ujian akhir
60% ditambah ujian tengah semestef 20% ditambah lain-lain
90%. Mengenal cara mendapatkaﬁ'balikan hasil evaluasi dila-
kukan dengan mengembalikan seluruh pekerjaan tlembéran Ja-
waban, laporan tugas) beserta'ﬁilai_dan penjelasannya.

Disamping itu bagi mahasiswé vang mempunyai prsetasi
tinggi diberikan penghargaan vang cukup tinggi. dimana Ppeng-
hargaan teiah dapat meningkatkan sgmangat belajar mahasiswa
Jurusan Pendidikan Kimia. ’

Berdasarkan penjélaséﬁ'Keéua dan  Sekretaris Jurusan
Pen—didikan'Kimié dan mahasiswé hasil evaluasi dari mahasis-
wa disampaikaﬁ dengan menerima kartu nilai dari Registrasi
IKIP Padang. |

Berdasarkan uraianfuraian.di,atas dapat disimpulkan
bahwa materi-~materi evalqasi diambil déri bahan kuiiah, buku

. wajib, buku anjurah. bahan diskusi gan tugas., Adapun menge-=
’néi:jenis evaluasi yang,dmﬁm digunakan adalah ujlan akhir
semester, uian mid semester dan tugas. Untuk membefi halikan
evaluasi dilakukaﬁ dengan cara mengembalikan semua pekefjaap
mahasiswa termasuk lembaran jawaban'ujian. ‘

Pemberian penghargaan @erhadab mahasisya vang berpres~:

tasi tinggi télah_dapat meningkatkan semangat belajar maha-

-

giswa Jurusan Pendidikan Kimia.
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V1.6 Eesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah diberikan di atas dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan., Dalam hal penyusunan renca-
na studi mahasiswa didasarkan pada Indeks Prestasi yang
dicapainya pada semester sebelumnya, jadwal kuliah, dan per-
timbangan penasehat akademisnya. Dengan demikian buku pedo-
man sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam menyusun rehncana
studinya pada setiap awal semester. Disamping itu kepada
mahasiswa diberikan kesempaﬁan untuk merubah rencana studi-
nya pada minggu kedua dan ketiga setiap semester yang sedang
ditempuhnyal

Mengenai aturan dan tata tertib, pada Jurusan Pendidi-
kan Kimia telah ada, dan dapat dimengerti, disebarluaskany
dan ditaati. Adapun kehadIran dalam perkuliahan di Jurusan
Pendidikan Kimia sudah dicatat.daq bagi mahasiswa yvang keha-
dirannya kurang dari 80% diberi sanksi pendidikan.

Layanan bimbingan dan penyuluhan yang ada di IKIP
Padang telah dapat dimanfaatkan oleh sebagian besar mahasis-
wa Jurusan Pendidikan Kimia. Adapun cara penvelenggaraan la-
yanan tersebut pada umumnya mahasiswa datang langsung ke
Pusat BK dan pelayanan dilakukan di Pusat BK tersebut. Namun
demikian belum semua jenis pelavanan BK dapat dimanfaatkan
oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia, hal ini disebabkan
mahasiswa belum termotivasi akan besarnya manfaat dari Pusat

BK tersebut.

75



Dalam hal kegiatan ekstra kurikuler yang disediakan
IKIP Padang, sudah hampir semua Jjenis kegiatan telah dapat
dimanfaatkan dengan baik oleh mahagiswa Jurusan Pendidikan
Kimia. Kegiatan tersebut dapat dibagi atas tiga bidang,
vaitu bidang penalaran/ keilmuan, bidang pengembangan minat
dan bakat, dan bidang kesejahteraan mahasiswa.

Pada umumnva untuk mengukur hasil belajar mahasiswa,
dosen Jurusan Pendidikan Kimia menggunakan tes objektif dan
test essay dan kadang-kadang dilengkapi dengan bentuk-bentuk
test lain, seperti tugas dsb.nva. Sedangkan materi evaluasi
rata-rata diambil dari bahan kuliah, buku wajib, tugas dan
1ain-lain. Untuk melihat balikan evaluasi dilakukan dengan
mengem-balikan semua pekerjaan mahasiswa termasuk lembaran
jawaban dari hasil eveluasi.

Hasil evaluasi mahasiswa dapat diketahui melalui Kantor
Registrasi IKIP Padang melalui kartu rencana studi (KRS) se-
mester sebelumnya. Dapat pula dijelaskan bahva mah;siswa
vang mempunyai IP tinggi diberikan penghargaan, dimana peng-
" hargaan ini telah dapat pula'méningkatkan semangat belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia.

76



VII. SARANA

Sarana vang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
mencakup ruang, perpustakaan, laboratorium serta fasilitas

t

lainnya.,

ViiI.1 Ru an g

Ruang kuliah yang tersedia untuk Jurusan Pendidikan Ki-
mia ada 2 ruang. Disamping ruang ini maka {1} laboratorium
pada saat ini difungsikan sebagai ruang karena kelengkapan
sarana labor seperti meja praktikum belum ada, sehingga
ma sih difungsikan sebagai ruang kuliah., Pemakaian ruang ini
dapat dipakai 5 - 6 hari dalam satu minggu., Ruang
administrasi dan kantor, Jurusan Pendidikan Kimia mempunyai
satu ruangan administrasi/ kantor yansg merangkap kantor
Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan dan ruane majelis dosen
vang berukuran 9 x 6,75 m?. Ruang-ruang tersebut dilenékapi
dengan:

a. meja dan kursi Ketua Jurusén

b. meja dan kursi Sekretaris Jurusan
c. mejs dan kursi tata usaha Jurusan
d. 2 set kursi dan meja tamu

e. 19 meja dan kursi majelis_désen
f. 4 buah lemari buku

g, 1 buah lemari/ rak kertas blanko

(i



h. 4 Buah leniari feeling cabinet

i. 1 buah lemari perlengkapan jurusan

j. 1 buah meja komputer lengkap dengan 1 set komputer
Sehubungan dengan ruansg kérja dosen, maka Jurusan Pendidikan
Kimia hanya'ﬁendapat 3 ruang kerja dosen dari 29 dosen
Jurusan Pendidikan Kimia, sehingga 26 orang dosen Jurusan
Fendidikan Kimia belum mendapat ruang kerja khusus. Untuk
dosen vang belum mendapat ruang Kkerja khusus maka memakail
ruang kantor jurusan sebagai ruang ker janva. Ruang labor

Jurdik Kimia hanya ada satu buah.

VIT.2 Perpustakaan

Jurusan Pendidikan Kimia belum mempunyai ruang baca
atau perpustakaan. Pada saat ini perpustakaan Jurusan ﬁendi—
dikan Kimia ditompangkan saja pada kantor Jurusan Pendidikan
Kimia. EKoleksi vang ada diPerpustakaan Jurusan Pendidikan
Kimia adalah:

14 exemplar

it

a, Kimia Fisik

b. Kimia Organik = 24 exemplar
¢. Kimia Analitik = 22 exemplar
d. Kimia Anofﬁanik = 23 exemplar
e. PBM = 17 exemplar
f. Statistika . = 12 exemplar
g. Laporan Tesis = 71 exemplar
h. Penelitian Staf = 15 exemplar
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Eolokium Mahasiswa
Penelitian Mhs.
Buku Pedoman IKIP
Kimia Dasar
Analisis Pendd.
Matematika
Sosiologi
Demografi
Kurikulum MIPA-90
Forum IKIP Padang
PKLH

Bahasa Inggris

A amnmna

1

160 exemplar

102 exemplar

43

61

15

exemplar
exemplar
exemﬁlar
exemﬁlar
exemplar
exemplar
exemplar

exemplar

exenplar

exemplaxr

exemplar

Koleksi perpustakaan ini berasal dari sumbangan atau hadiah,

seperti dari dosen, mshasiswa dan juga dari pembelian dengan

ﬁang SPP/DPP Jurusan Pendidikan Kimia. Perpustakaan Jurusan

Pendidikan Kimia ini dibuka setiap hari kerja pada jam yang

sudah ditentukan oleh salah seorang staf dosen Jurusan Pen-

dikan Kimia.

ViI.3 Laboratorium dan Fasilitas lainnva

Feralatan pendukung yvang dimiliki oleh laboratorium

Jurusan/ program studi ini berdasarkan angket kepada Ketua

Jurusan Pendidikan Kimia, Kepala labOratorium serta data ob-

servasi terdapat satu gudang penyvimpanan zat/ alat serta
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ruang Kkerja/ versiapan dosen/ kepala laboratorium. Xeadaan
ruang laboratorium sekarang ini sangat tidak menguntungkan
karena tinggi ruang yang tak cukup, akibat lantai yang su-
dah diperfingﬁi, sehingga sifkulasi udara tidak berjalan
sebagaimana layaknya. Ratio/ luas (MZ2) laboratorium per
mahasiswa menurut pimpinan Jjurusan belum memenuhi persyratan
vaitu dengan ratio 1,5~ 19 me per mahasiswa.
Berkenaan dengan pengembangan Jurusan / laboratorium, kepala
laboraﬁorium menjelaskan bahwa dosen selalu mengikuti rapat
Jurusan dan memberikan sumbangan pikiran baik diminta atau
tidak diminta. Menurut Kepala laboratopium kimia kelengkapan
laboratorium/ peralatan tersedia 80 - 85%. Karena itu sarana
untuk praktikum masih kurang meskipun dipakai sistem kelom-
pok {shift}. Sédangkan 12% dosen menyatakan sarana untuk
praktikum cukup dengan sistem kelompok (shift), 70% dosen
menyatakan sarana praktikum masih kurang walaupun dipakai
sistem shift/ kelompok dan 18% menvatakan sarana praktikum
sangat kurang. Pemakaian ruang laboratorium dapat dipakai
secara maksimal (40 jam/ Minggu). Kepala laboratorium menya-
takan pgmakaian ruang laboratorium adalah sekitar 65%.
Berdasarkan angket dan wawancara dengan mahasiswa 14%
mahasiswa menyatakan sarana praktikum dapat diupersgunakan
sepenuhnya, ‘35% mahasiswa menvatakan davpat dipersgunakan da-
lag Jjam pelajaran dan 55% menyatakan dapat diPergunakan
secara bergilir dan 2,5% menyatakan sarana praktikum hanya

dipergunakan untuk demonsgtrasi.
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M i Lo a

Sarana dan prasarana oclah raga Jurusan Pendidikan Kimia

tidak mengelola hal tersebut,ﬂgarana o0lah raga biasa dikelo-

la oleh’fakultas. ’ e - o L

Kesimpulan untuk.sarana‘dan'prQSarana :

1. Ruang kullah tldak cukup

4 H

2. Ruang laboratornum dan sarana laboratorium beluﬁLCukup

kS

3. Rhane kantor belum memgdal - ’ .

4., Ruang staf dosen belum cukup

5. Belum mempunval ruang perpustakaan dan kolek51 buku:belum

'mpmadal. S - _

6. Gudang penvlmpanan zat k0nd151 tldak memenuhl syarat

s r K

iégi. Karena ¢anta1nva sudah rendah dlbandlngkan dengan

jalan Sek1+arnvd aklbat bertanbahnya bengunan—bangunan
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DAFTAR PUSTAEA

Buku Pedoman IKIP Padang 1988
Buku Pedoman TKIP Padang 1989
Buku Pedéman IKIP Padang 1990/199%3
&
Pedoman Penvusunan Standar Lembaga (Buku II)

Pedoman Penyusunan Profile Lembaga {(Buku III)

Standar LPTE (Buku I)
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